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ABSTRAK

Penelitian ini yang berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Peran
Yayasan Hotline Surabaya Dalam Memberikan Perlindungan dan
Pendampingan Terhadap Anak Yang Dilacurkan”, merupakan sebuah
penelitian empiris yang akan menjawab dua pertanyaan rumusan masalah,
pertama yaitu tentang bagaimana peran Yayasan Hotline Surabaya dalam
memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan
di Kota Surabaya. Dan yang kedua yaitu, bagaimana analisis yuridis dan
analisis hukum islam mengenai peran yang dilakukan oleh Yayasan Hotline
Surabaya dalam memberikan perlindungan dan Pendampingan terhadap anak
yang dilacurkan di Kota Surabaya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan berjenis kualitatif
dengan menggunakan pola pikir deduktif untuk menganalisa prosedur peran
dalam memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dengan prosedur
yang ada di dalam Hukum Islam dan Undang-Undang No 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang No 39 Tahun 1999 Tentang
Hak Asasi Manusia dan Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Hasil penelitian mengenai peran Yayasan Hotline Surabaya dalam
memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan
di Kota Surabaya dapat disimpulkan: Pertama, peran Yayasan Hotline
Surabaya dalam memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak
yang dilacurkan di Kota Surabaya yaitu dengan melakukan beberapa
serangkaian kegiatan mulai dari penarikan, rehabilitasi, reintegrasi ke
keluarga dan masyarakat. Kedua, mengenai analisis yuridis dan analisis
Hukum Islam terhadap peran yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya
dalam memberikan perlindungan dan Pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan di Kota Surabaya yaitu segala macam bentuk kegiatan dalam
melakukan pendampingan dan perlindungan terhadap anak yang dilacurkan
tidak ada yang menyimpang atau bertentangan dengan Hukum Islam dan
Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 2020 Tentang Perlindungan Anak.

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut maka Yayasan Hotline
Surabaya disarankan supaya dalam melakukan kerja sama dengan sekolah-
sekolah mungkin ruang lingkup kerja samanya diperluas lagi. Agar nantinya
lebih banyak anak-anak yang membutuhkan dampingan agar tidak terjerumus
kedalam hal-hal negatif atau bahkan menjadi korban pelacuran yang sehingga
dapat mengurangi hak-hak mereka sebagai seorang anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah karunia Allah sebagai hasil perkawinan antara ayah dan
ibu. Anak juga sebagai buah hati belahan jantung, tempat bergantung di hari
tua, generasi penerus cita-cita orang tua, bangsa dan Negara. Sebagaimana
firman Allah sebagai berikut:

Faf 55 G158 25 doe S bl T ST 53T Ay 8,200 D

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.(Q.S. Al-Kahf:

46).!

Anak sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa adalah titipan
Tuhan kepada orang tua yang wajib dijaga dari segala bentuk kekerasan
maupun mara bahaya yang datang baik dari dalam lingkungan keluarga
maupun dari luar lingkungan keluarga. Anak juga wajib dilindungi dan dijaga
kehormatan, martabat dan harga dirinya, baik dari segi hukum, ekonomi,
politik, sosial dan budaya tanpa membedakan suku, agama, ras dan golongan.

Sebagai penerus generasi bangsa anak merupakan aset yang sangat penting

dalam menentukan nasib dan masa depan bangsa di kemudian hari. Oleh

! Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), Al-Kahf (18): 46



karena itulah harus dijamin hak hidupnya untuk tumbuh dan berkembang

sesuai dengan fitrah dan kodratnya.

Anak perlu mendapatkan perlindungan dari dampak negatif
perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi di bidang
komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
perubahan gaya hidup.? Seorang anak yang masih belum memiliki
kemampuan untuk berdiri sendiri baik secara pribadi maupun sosialnya maka
menjadi kewajiban bagi orang yang lebih tua untuk menjamin, memelihara,
dan mengamankan kepentingannya yang dilakukan di bawah pengawasan dan
bimbingan Negara. Selain itu, pihak-pihak yang bertanggung jawab juga
berkewajiban melindunginya dari gangguan-gangguan yang datang baik dari

luar maupun dari dalam anak tersebut.

Mengenai perlindungan anak dari aspek hukum tampaknya memiliki
peran yang sangat penting dan strategis. Perlindungan anak dari aspek hukum
lebih menitikberatkan perlindungan bagi diri pribadi anak baik secara fisik
maupun psikis. Perlindungan tersebut dituangkan dalam bentuk aturan hukum
atau perundang-undangan yang tentunya memiliki sifat memaksa
(imperative), sifat memaksa inilah yang menjadi kekhususan perlindungan

anak dari aspek hukum.® Di Indonesia sendiri terdapat beberapa peraturan

2 Marwan Setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 14.
3 Tini Rusmini Gorda, Hukum Perlindungan Anak Korban Pedopilia (Malang: Setara Press, 2017), 2.



perundang-undangan yang mengatur tentang perlindungan mengenai hak-hak

yang di miliki oleh anak.

Dalam pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak yang menyebutkan: “Perlindungan anak adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar
dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari

kekerasaan dan diskriminasi”.

Dalam konstitusi kita Undang-Undang Dasar 1945 juga dijelaskan
bahwa, setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Maka dapat
dipastikan bahwa anak mempunyai hak konstitusional dan Negara wajib
menjamin serta melindungi pemenuhan hak anak yang merupakan hak asasi
manusia (HAM). Berbicara masalah diskriminasi hal ini cukup rentan terjadi
di kalangan anak-anak, hal ini terbukti banyaknya kasus mengenai pelacuran

anak.

Dalam pasal 65 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
1999 Tentang Hak Asasi Manusia yang dimana di situ juga membahas

mengenai Hak Asasi Manusia yang dimiliki oleh seorang anak menjelaskan



bahwa, “Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan
eksploitasi dan pelecehan seksual, penculikan, perdagangan anak, serta dari
berbagai bentuk penyalagunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif

lainnya”.

Pasal 74 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa, “Siapapun
dilarang mempekerjakan dan melibatkan anak-anak pada pekerjaan-pekerjaan
yang terburuk seperti pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan, atau
menawarkan anak untuk pelacuran, produksi pornografi, pertunjukkan porno,

atau perjudian”.

Persetubuhan dengan yang bukan mahramnya dalam Hukum Islam
disebut zina. Zina adalah hubungan kelamin sesaat yang tak bertanggung
jawab. Perbuatan semacam ini merupakan perbuatan binatang yang mestinya
dihindari oleh setiap manusia yang menyadari dari keilmuan harkat dan
martabat manusia. Mendekati perzinaan sudah jelas merupakan perbuatan
yang menimbulkan kerusakan besar. Zina dalah salah satu diantara sebab-
sebab dominan yang mengakibatkan kerusakan besar. Zina adalah salah satu
diantara sebab-sebab dominan yang mengakibatkan kerusakan dan
kehancuran peradaban, menularkan penyakit-penyakit yang sangat berbahaya,

mendorong orang terus menerus hidup membujang serta praktek hidup



bersama tanpa adanya pernikahan. Dengan demikian zina merupakan sebab

utama dari pada pemborosan, pencabulan, dan pelacuran.*

Dalam Hukum Islam, larangan untuk mengeksploitasi seseorang
dalam hal seksual sudah jelas disebutkan haramnya, karena itu berkaitan
dengan zina. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang mengharamkan zina

seperti sebagai berikut:

Yoo slig 426 S 16 155 Y5

“Dan Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dari suatu jalan yang buruk.”. (Q.S. Al-Isra’
32).°

Larangan itu pun juga secara spesifik dijelaskan dalam firman Allah

SWT yang melarang tentang eksploitasi seksual, sebagaimana berikut:

Frt o 1 @ to5 Az & °. % o s L8s G, s i AL S ez
WSS ESU G O G5 fudlis adiah 3e ) 1ol s LIS 5,04 Y ol Casnin s
P ) _e e A s 1 o= o 4 2 o L oodeys ° s 5
O551 ) B Je s 1A SE 5 86T o)) B0 JU 2 2RSS 2es atile O 2A S

725 32 GBI AR G B0 O BN 155 G BEH (g I a2

“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka
sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian karena kamu

4 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 9 (Bandung: PT. Alma’arif, 1984), 88-89.
SDepartemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), Al-Isra’ (17): 32.



hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Siapa saja yang

memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa”. (Q.S. An-Nur

ayat 33).5

Kandungan dalam Surat An-Nur diatas secara singkat dapat
disimpulkan dalam beberapa hal. Pertama, kewajiban memberikan
perlindungan terhadap mereka yang lemah, ini lebih ditujukan kepada kaum
perempuan karena mereka adalah kelompok masyarakat yang dilemahkan.
Kedua, kewajiban membebaskan orang-orang yang terperangkap dalam
perbudakan. Ketiga, kewajiban menyerahkan hak-hak ekonomi mereka. Hak-

hak mereka yang bekerja untuk majikannya juga harus diberikan. Keempat,

haramnya mengeksploitasi tubuh perempuan untuk kepentingan duniawi.

Pada dasarnya masalah sosial dan moral adalah masalah terbesar dari
tatanan adat serta perilaku masyarakat Indonesia khususnya di Kota Surabaya,
yang masih sangat kental dengan kebudayaan timur. Salah satu permasalahan
yang menarik perhatian di dalam masyarakat akhir-akhir ini adalah pelacuran
yang dilakukan oleh anak. Pelacuran sebagai masalah sosial yang sudah tua
usianya namun senantiasa dibicarakan orang sampai saat ini, tidak tanggung-
tanggung yang menjadi korbannya adalah anak-anak usia belasan yang masih

polos dan mudah dipengaruhi.

¢ Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), An-Nur (24): 33.



Menurut ECPAT Internasional pelacuran anak adalah sebagai tindakan
menawarkan pelayanan atau pelayanan langsung seorang anak untuk
melakukan tindakan seksual demi mendapatkan uang atau imbalan lainnya.’
Seperti apa yang dapat kita amati perilaku pelacuran yang akhir-akhir ini
semakin marak di lingkungan masyarakat di Kota Surabaya, hal ini terbukti
dari semakin banyaknya korban yang hamil diluar nikah yang disebabkan
hubungan seks diluar pernikahan, lokalisasi pelacuran dan pemberian kondom
serta tersedianya fasilitas, seperti diskotik dan tempat-tempat penginapan
seperti hotel, motel, villa dan lain sebagainya. Pada masa sekarang model-
model perbuatan pelacuran anak juga mempunyai banyak variasi, meskipun
tidak sama persis tapi motifnya hampir sama, yaitu motif ekonomi, mencari

kesenangan sesaat atau pelampiasan nafsu dan menunjukkan harga diri.

Banyak anggapan motivitasi seseorang menjadi pelacur berangkat
hanya dari problem individu yang dikaitkan dengan aspek moralitas-personal
saja. Problem kemiskinan struktural selama ini mau tidak mau harus menjadi
hal penting untuk disadari akibat himpitan kondisi ekonomi ditambah dengan

salah satunya menerbitkan mafia pelacuran.

" Supriyadi Widodo Eddyono, et al., Melawan Praktik Prostitusi Anak Di Indonesia (Jakarta: Institute
for Criminal Justice Reform, 2017), 6.



Pada praktinya bisnis pelacuran tidak pernah merugi, mengingat
jumlah keuntungan yang didapat dari penyelenggaraan kegiatan tersebut.
Besar kecilnya keuntungan tersebut antara lain tergantung pada cara
pengelolaan bisnis dalam mengemas “dagangannya”. Belum cukup sampai di
situ saja, mereka bahkan dengan teganya menjalankan kiat mengeruk uang
yang sedang ‘“ngetrend” memasok gadis-gadis di bawah umur untuk
memuaskan syahwat lelaki iseng. Banyak tempat hiburan malam yang
menyediakan gadis-gadis di bawah umur ini untuk menjalankan transaksi seks

secara langsung, karena tersedianya fasilitas yang legal maupun illegal.

Biasanya bisnis pelacuran akan dilakukan dan dijalankan oleh seorang
germo atau pihak pemakai. Germo atau pihak pemakai lebih memilih anak-
anak sebagai komoditas pelacuran karena mereka masih bersih dan terbebas
dari penyakit kelamin selain itu mereka masih mudah diatur dan tidak akan
berani melawan. Bukan hanya anak perempuan saja yang dapat menjadi
korban perdagangan anak dengan tujuan untuk dilacurkan tetapi anak laki-laki
pun tidak terlepas dari kejahatan ini, namun umumya anak perempuan adalah
korban kejahatan perdagangan anak dengan tujuan untuk dilacurkan yang

paling banyak ditemukan.



Jika kita amati jumlah korban perdagangan anak perempuan dengan
tujuan untuk dilacurkan sebenarnya banyak sekali terjadi di Indonesia
khususnya di Kota Surabaya namun tidak terdapat data pasti yang
menunjukkan berapa banyak jumlah korban pelacuran karena rata-rata korban
tidak ingin untuk membawa kasusnya sampai ke meja persidangan.
Terjebaknya anak-anak perempuan dalam dunia pelacuran merupakan suatu
realitas sosial yang banyak ditemukan tidak hanya di kota besar saja sehingga
korbannya tersebar ke berbagai tempat di Indonesia termasuk di Kota
Surabaya. Mereka dapat ditemukan di pingir jalan, tempat-tempat hiburan

malam seperti kafe, diskotik, club, tempat-tempat pariwisata atau di lokalisasi.

Tentunya pelacuran yang melibatkan anak-anak akan membawa
banyak sekali dampak buruk yang menimpa korban dari perdangan anak
dengan tujuan untuk dilacurkan baik bagi perkembangan fisik, psikis, dan
sosial yang akan dirasakan oleh korban segera setelah pelacuran itu terjadi

atau di waktu yang akan datang.

Seperti mereka akan mengalami trauma, trauma ini disebabkan pada
ingatan masa lalunya akibat perlakuan buruk yang ia terima selama ia dipaksa
untuk menjadi melayani laki-laki yang bukan suaminya, memiliki perasaan
takut yang berlebihan sehingga tidak mau untuk diajak berkomunikasi dengan

orang lain, perasaan malu dan menyesali diri sendiri secara berlebihan, serta
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mengalami rasa sakit akibat tindak kekerasan fisik yang dilakukan oleh laki-
laki tersebut. Selain penderitaan jangka pendek anak yang dilacurkan juga
akan mengalami penderitaan jangka panjang seperti mereka yang bisa
mengidap penyakit kelamin karena melakukan hubungan seksual dengan
pasangan yang berbeda-beda, menderita penyakit HIV//Aids, serta hal yang
ditakutkan adalah nantinya mereka juga akan menjadi pelaku kejahatan

perdagangan anak dengan tujuan untuk dilacurkan.

Korban dari pelacuran anak berhak untuk tidak hanya mendapatkan
perlindungan hukum saja sebab mereka mengelami penderitaan secara fisik
maupun psikis sehingga mereka juga berhak untuk memperoleh rehabilitasi
dan reintegrasi. Upaya rehabilitasi dan reintegrasi dilakukan dengan
menggunakan metode pendampingan yang diberikan kepada para korban
dengan harapan agar dapat mengembalikan kondisi fisik dan psikisnya seperti
sediakala. Pendampingan yang diberikan bertujuan untuk merehabilitasi dan
mereintegrasi korban dengan harapan agar pasca menjadi korban mereka
dapat menjalani kehidupan normal di masyarakat dan menghilangkan trauma

serta tekanan yang menimpanya.
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Pendampingan anak sendiri adalah upaya yang terus menerus
(berkelanjutan) dan sistematis dalam memfasilitasi individu atau kelompok
atau komunitas anak-anak untuk mengembangkan diri mereka, memberikan
keterampilan dalam mengatasi permasalahan dan membantu menyiapkan
kemampuan-kemampuan dan ketrampilan-ketrampilan yang dibutuhkan untuk
masa depan mereka dan juga individu atau kelompok atau komunitas orang
dewasa untuk membantu mereka menciptakan lingkungan yang mendukung

dan menguatkan bagi anak.

Salah satu yayasan yang memiliki kontribusi yang besar dalam
merehabilitasi dan mereintegrasi korban pelacuran anak yang berada di Kota
Surabaya adalah Yayasan Hotline Surabaya. Yayasan Hotline Surabaya
adalah yayasan yang mempunyai peran menaungi pencegahan dan
penanganan trafficking dan eksploitasi seksual anak. Program trafficking yang
dikembangkan selain pencegahan adalah penarikan, rehabilitasi dan
reintegrasi ke keluarga dan masyarakat. Dalam rangka melakukan reintegrasi
maka sebagian dari mereka membutuhkan tempat tinggal sementara untuk
mendapatkan konseling, pendidikan, dan belajar ketrampilan yang mereka
pilih. Sebagai salah satu Yayasan yang memiliki kontribusi yang besar dalam
merehabilitasi dan mereintegrasi korban pelacuran anak yang berada di Kota
Surabaya, Yayasan Hotline Surabaya juga bekerja sama dengan beberapa

Instansi Pemerintahan yang mempunyai kaitan dengan perlindungan dan
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pendampingan terhadap anak yang dilacurkan seperti bekerja sama dengan
sekolah-sekolahan mulai dari SD, SMP, dan SMA atau SMK, Puskesmas atau
Rumah Sakit, UPT Liponsos, Dinas Sosial Kota Surabaya, dan dari Sektor

Kepolisian

Dalam menjalankan peranannya di sepanjang tahun 2020 rata-rata
masalah keluarga yang menjadi pemicu eksploitasi seksual pada anak yang
ditangani oleh Yayasan Hotline Surabaya yaitu anak menjadi korban
penelantaran orang tua yang bercerai, anak tidak ada yang memperhatikan
karena orang tua sibuk bekerja, terjadi perubahan situasi ekonomi keluarga,
anak tidak nyaman tinggal di rumah, anak berkenalan dengan laki-laki melalui
HP, anak yang diasuh oleh neneknya, lalu neneknya meninggal dunia

sehingga anak mencari pacar sebagai pengganti nenek yang penuh perhatian.

Disepanjang tahun 2020 ada sekitar 50 anak yang mendapatkan
perlindungan dan pendampingan dari Yayasan Hotline Surabaya. Mulai anak
yang rentan terhadap kenakalan remaja, pelacuran dan bahkan sudah menjadi
korban anak yang dilacurkan. Di tahun 2020 tak banyak anak yang
didampingi atau dilindungi dikarenakan terkendala dengan adanya pandemic
corona. Dari 50 anak yang mendapatkan perlindungan dan pendampingan dari
Yayasan Hotline Surabaya sekitar 70% dari anak tersebut berhasil di damping

dan dilindungi oleh Yayasan Hotlline Surabaya.
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Dalam pencapaian keberhasilan guna memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan tentunya Yayasan Hotline
Surabaya membutuhkan dukungan dan bantuan dari pihak-pihak lain. Seperti
dukungan dan bantuan dari Pemerintahan Kota Surabaya, dari sekolah-
sekolah dan yang menjadi bagian terpeting dalam suatu pencapaian
keberhasilan Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan adalah peran dari keluarga

terutama dari pihak orang tua dari anak yang didampingi.

Sebab peran dari orang tua memiliki konstribusi yang sangat besar
bagi pendampingan anak. Orang tua yang mampu menjalin komunikasi yang
baik dengan anaknya, orang tua yang mampu menerima anaknya kembali,
orang tua yang mau diajak bekerja sama dalam melakukan pemimbingan akan
semakin mempermudah dan mempercepat dalam pemulihan kondisi anak baik

segi fisik ataupu psikologisnya.

Berkat perlindungan dan pendampingan dari Yayasan Hotline
Surabaya kini anak-anak yang telah mendapatkan perlindungan dan
pendampingan terhadap Yayasan Hotline Surabaya tumbuh menjadi anak
remaja yang lebih baik dari sebelum nya. Banyak anak-anak yang dulunya
putus sekolah sekarang melanjutkan sekolah dengan mengikuti peket C, anak-

anak juga lebih mandiri dalam mengurus keperluan nya sendiri, dan anak-
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anak menjadi lebih yang lebih terbuka terhadap permasalahan nya kepada
ayah atau kakak nya. Sampai sekarang setelah anak mendapatkan
perlindungan dan pendampingan anak dan berhasil kembali ke keluarga dan
lingkungannya dengan baik, anak tersebut masih tetap sering berkomunikasi
melalui Handphone dengan pembimbing-pembimbing dari Yayasan Hotline

Surabaya

Selain itu dalam menjalankan peranannya Yayasan Hotline Surabaya
tentunya akan menemui beberapa kendala atau penghambat dalam hal
memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan,
namun yang diterapkan oleh Yayasan Hotline Surabaya apakah sudah sesuai
dengan undang-undang perlindungan anak dan peraturan lainnya yang terkait

tentang perlindungan dan pendampingan anak.

Bentuk penerapan perlindungan dan pendampingan yang diberikan
oleh tiap-tiap elemen masyarakat atau yayasan dalam upaya merehabilitasi
dan mereintegrasi anak korban pelacuran itu tidak jauh berbeda, hanya saja
yang banyak membedakan adalah metode bentuk dari perlindungan dan
pendampingannya karena disesuaikan dengan masalah, latar belakang

keluarga dan kebutuhan si anak.
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Melihat maraknya korban dari pelacuran anak yang terjadi di Kota
Surabaya sehingga si anak jelas membutuhkan banyak perlindungan dan
pendampingan untuk kondisi fisik dan psikis anak tersebut maka dengan
adanya Yayasan Hotline Surabaya sebagai upaya merehabilitasi dan
mereintegrasi anak korban pelacuran hal ini mendorong penulis untuk
mengangkat judul “Analisis Yuridis Terhadap Peran Yayasan Hotline
Surabaya dalam Memberikan Perlindungan dan Pendampingan Terhadap

Anak Yang Dilacurkan”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas agar dalam penelitian
kali ini tidak terjadi kesalah pahaman dari maksud dan tujuan penulisan
skripsi ini dibuat, maka penulis membatasi pembahasan dengan identifikasi
dan batasan masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Deskripsi tentang perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan.
2. Proses pelaksanaan Yayasan Hotline Surabaya dalam melakukan

perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan.
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3. Peran Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan di Kota Surabaya.

4. Faktor pendukung dan penghambat Yayasan Hotline Surabaya dalam
melakukan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan.

5. Faktor permasalahan penyebab terjadinya pelacuran pada anak.

6. Tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam yayasan hotline Surabaya
dalam melakukan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan.

7. Analisis yuridis dan analisis hukum islam terhadap peran yang
dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan
perlindungan dan Pendampingan terhadap anak yang dilacurkan.

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus, mengingat terdapat
banyak masalah yang menjadi objek penelitian, maka penulis membatasi
masalah sebagai berikut:

1. Peran Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan di Kota Surabaya.

2. Analisis yuridis dan analisis hukum islam terhadap peran yang
dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan
perlindungan dan Pendampingan terhadap anak yang dilacurkan Di

Kota Surabaya.
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C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah keadaan yang bersumber dari hubungan dua
faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya
dan dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencari sesuatu jawaban.®
Dari beberapa identifikasi dan batasan masalah yang terpetakan, dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan
perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan di
Kota Surabaya ?
2. Bagaimana analisis yuridis dan analisis hukum islam terhadap peran
yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan
perlindungan dan Pendampingan terhadap anak yang dilacurkan di

Kota Surabaya ?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yag telah ada.®

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 93.
® Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
UINSA Press, 2017), 8.
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Adanya kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh sebuah
gambaran penelitian atau pembahasan yang ada keterkaitan antara
pembahasan yang akan diteliti dengan penelitian terdahulu yang relevan, dan
untuk menghindari adanya kesamaan atau kemiripan dalam penelitian,
sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi sebuah pembahasan yang sama
dengan penelitian yang lainnya. Untuk itu penulis menyajikan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun kajian pustaka
sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Aironi Zuroida dengan judul: “Konsep Diri Pada Remaja
Yang Terlibat Prostitusi”, dari Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel, 2012. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan lingkungan
keluarga sangatlah penting untuk memberikan konsep diri pada anak
sewaktu kecil. Rani dan Maya adalah pelaku yang terlibat prostitusi,
mereka mengetahui bahwa apa yang dilakukannya tidak sesuai dengan
hati nuraninya, akan tetapi mereka melanggar nilai-nilai pribadi yang
mereka anut dan memilih untuk tetap bertahan dengan profesinya
sebagai pekerja prostitusi. Satu latar belakang alasan mereka memilih
perkerjaan tersebut adalah karena adanya perasaan kecewa karena

ditinggal pacarnya setelah mereka melakukan hubungan seks bebas.°

10 Aironi Zuroida, “Konsep Diri Pada Remaja yang Terlibat Prostitusi, Studi Kasus Pada Remaja
yang Terlibat Prostitusi” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun
penulis sekarang terletak pada tema yang akan dibahas, yakni tentang
anak yang terlibat pelacuran. Kemudian perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis sekarang terletak pada detail pembahasan
dimana penelitian ini meneliti tentang konsep diri pada remaja yang
terlibat prostitusi sedangkan pembahasan detail yang dibahas oleh
penulis mengenai perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan yang dilakukan oleh suatu yayasan di Surabaya.

. Skripsi Nur Alwi dengan judul: “Perlindungan Hukum Terhadap Anak
Yang Dilacurkan Sebagai Akibat Perdagangan Anak (Tinjauan
Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif)”, dari Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam hukum Islam perlindungan hukum terhadap anak yang
dilacurkan akibat perdagangan orang tidak ada yang menjelaskan
secara rinci. Akan tetapi ada beberapa pedoman tentang perlindungan
yang itu melekat pada seorang anak yaitu melakukan pemeliharaan
terhadap anak-anak yang masih kecil, baik laki-laki maupun
perempuan, atau Yyang sudah besar atau belum mumayyiz,
menyediakan sesuatu yang menjadi kebaikannya, menjaganya dari
sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani,
akhlaknya, agar mampu berdiri sendiri dan memikul taggung jawab,

bahkan dalam hukum positif menjelaskan bahwa anak yang menjadi
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korban perdagangan anak baik yang dilacurkan maupun yang tidak
sama tetap memiliki hak perlindungan yang meliputi perlindungan
secara yuridis dan non yuridis. Dan juga bagaimana hukuman bagi
orang yang melakukan eksploitasi seksual pada anak dalam hukum
islam dan hukum pidana.!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun
penulis sekarang terletak pada tema yang akan dibahas, yakni tentang
perlindungan hukum terhadap anak yang dilacurkan akibat dari
perdagangan anak. Kemudian perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis sekarang terletak pada bagaimana hukuman bagi
orang yang melakukan eksploitasi seksual pada anak dalam hukum
islam dan hukum pidana karena penulis tidak membahas hukuman
bagi pelaku yang melakukan eksploitasi seksual pada anak.

3. Skripsi Susi Wahyuningsih dengan judul: “Upaya Perlindungan
Hukum dan Rehabilitasi Bagi Korban Perdagangan Anak Perempuan
Dengan Tujuan Untuk Dilacurkan Di Surakarta”, dari Universitas
Sebelas Maret, 2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran

hukum pidana dalam memberikan perlindungan hukum bagi korban

% Nur Alwi, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Dilacurkan Sebagai Akibat Perdagangan
Anak, Tinjauan Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2013).
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dibedakan menjadi dua yaitu: perlindungan hukum bagi calon korban
dan perlindungan hukum setelah menjadi korban kejahatan.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun
penulis sekarang terletak pada pemilihan sebuah lembaga yang sama-
sama memilih lembaga atau yayasan yang berkaitan dengan
kepedulian terhadap anak. Kemudian perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis sekarang terletak pada penelitian ini memilih
Yayasan Kepedulian Untuk Konsumen Anak yang berada di Kota
Surakarta sedangakan penelitian penulis memilih lokasi Yayasan
Hotline Surabaya sebagai lokasi penelitian.

4. Skripsi Choirul Ardinata dengan judul: “Perlindungan Terhadap Anak
Di Bawah Umur Dalam Prespektif Hukum Islam Dan Peraturan
Perundang-Undangan Indonesia”, dari Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2017. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
perlindungan hanya diberikan kepada anak yang tereksploitasi karena
menjadi anak jalanan. Anak-anak tersebut diberikan perlindungan di

salah satu lembaga bernama Sekolah Master Indonesia agar anak-anak

12 Susi Wahyuningsih, “Upaya Hukum Dan Rehabilitasi Bagi Korban Perdagangan Anak Perempuan
dengan Tujuan Untuk Dilacurkan di Surakarta” (Skripsi--Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007).
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tersebut dalam menjalankan hak dan kewajibannya sebagai seorang
anak-anak.'3

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun
penulis sekarang terletak pada bagaimana memberikan perlindungan
terhadap anak yang tereksploitasi. Kemudian perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis sekarang terletak dengan jenis eksploitasi
terhadap anak yang menjadi anak jalanan yang dilakukan di Sekolah
Mater Indonesia, sedangkan penelitian penulis akan menjelaskan
bagaimana bentuk perlindungan terhadap anak yang menjadi korban
eksploitasi seksual oleh Yayasan Hotline Surabaya.

5. Skripsi Lalu Muhamad Wahyu Ramdhany dengan judul:
“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Eksploitasi Seks
Komersial”, dari Universitas Brawijaya, 2013. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlindungan hukum yang dilakukan oleh
penyidik Polrestabes Surabaya terhadap anak sebagai korban kegiatan
eksploitasi seks komersial dengan menggunakan pendampingan dan

perlindungan khusus dengan berdasarkan pasal 4 UU No. 23 Tahun

13 Choirul Ardinata, “Perlindungan Terhadap Anak Di Bawah Umur Dalam Prespektif Hukum Islam
Dan Peraturan Perundang-Undangan Indonesia” (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2017).
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2002 dan banyak memberikan ruang pelayanan khusus bagi anak agar

anak nyaman menjalani rehabilitasi dan masa pemulihan.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun
penulis sekarang terletak pada pemilihan tema mengenai perlindungan
hukum terhadap anak korban pelacuran. Kemudian perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis sekarang terletak pada objek
penelitiannya karena peneliti ini meggunakan penyidik Polrestabes
Surabaya dalam memberikan perlindungan terhadap anak yang
dilacurkan sedangkan objek penelitian yang penulis teliti
menggunakan objek Yayasan untuk memberikan perlindungan
terhadap anak yang dilacurkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka jelas bahwa penelitian ini berbeda
dengan kelima penelitian tersebut. Penelitian ini adalah penelitian lapangan
yang berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Peran Yayasan Hotline Surabaya
dalam Memberikan Perlindungan dan Pendampingan Terhadap Anak yang
Dilacurkan di Kota Surabaya”, Penelitian ini lebih fokus pada kajian lapangan
tentang perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan di
Yayasan Hotline Surabaya, dengan adanya lembaga tersebut penulis tertarik
untuk menjadikan bahan penelitian dengan menggunakan pisau analisis

yuridis

14 LLalu Muhamad Wahyu Ramdhany, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Eksploitasi Seks
Komersial” (Skripsi--Universitas Brawijaya, Malang, 2013).
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E. Tujuaan Penelitian

Tujuan penelitian ini merupakan jawaban-jawaban dari petanyaan
dalam rumusan masalah sebelumnya, sehingga dapat di mengerti secara jelas

dan terperinci tujuan dalam penelitian ini:
1. Mengetahui peran Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan
perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan di

Kota Surabaya.

2. Mengetahui analisis yuridis dan analisis hukum islam mengenai
peran yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam
memberikan perlindungan dan Pendampingan terhadap anak yang

dilacurkan di Kota Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
dan berguna bagi masyarakat. Baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Teoritis

Penelitian ini sangat diharapkan mampu untuk menambah
wawasan dan memberikan tambahan keilmuan di bidang hukum
Khususnya dalam bidang perlindungan dan pendampingan terhadap
anak yang dilacurkan yang dilakukan olen  Yayasan Hotline

Surabaya.
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2. Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan dalam proses melakukan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan yang dilakukan oleh
Yayasan Hotline Surabaya agar di Surabaya lebih banyak yayasan
dan lembaga-lembaga lain yang berkaitan tentang perlindungan dan

pendampingan anak yang dilacurkan.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman istilah di dalam penulisan
penelitian skripsi ini, maka penulis memaparkan beberapa definisi istilah
sebagai berikut:

1. Analisis Yuridis adalah kegiatan untuk mencari dan memecah komponen
dari suatu permasalahan untuk dikaji kemudian menghubungkannya
dengan hukum-hukum yang berlaku sebagai pemecah permasalahnnya.®®
Dalam hal ini merujuk kepada Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 Tentang Perbahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 Tentang Hak Asasi Manusia, dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun

2003 Tentang Ketenagakerjaan.

15 Pius A Partanto, dan M. Dahlan Al Barri, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994), 29.
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2. Peran Yayasan Hotline Surabaya adalah suatu tindakan dalam menaungi
pencegahan dan penanganan trafficking dan eksploitasi seksual pada anak
dengan metode penarikan, rehabilitasi dan reintegrasi ke keluarga dan
masyarakat yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya.

3. Pelacuran anak adalah sebagai tindakan menawarkan pelayanan atau
pelayanan langsung seorang anak untuk melakukan tindakan seksual demi
mendapatkan uang atau imbalan lainnya.'® Dalam hal ini tindakan seksual
yang sering dilakukan di kota Surabaya.

4. Anak yang dilacurkan adalah seseorang yang masih belum berusia 18
tahun atau belum dewasa yang dipaksa untuk melakukan tindakan
hubungan seksual dengan orang lain guna memenuhi hasrat orang

tersebut.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian sendiri berarti sarana yang
digunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina, serta mengembangkan
ilmu pengetahuan.” Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.*® Dalam hal ini,

dapat dipahami bahwa metode penelitian merupakan usaha untuk menemukan

16 Supriyadi Widodo Eddyono, et al., Melawan Praktik Prostitusi Anak Di Indonesia ..., 6.
17 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI-PRESS, 2007), 3.
18 Soegiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 2.
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suatu serta bagaimana cara untuk menemukan sesuatu tersebut dengan

menggunakan metode dan teori ilmiah. Agar penelitian ini tepat pada

sasarannya, maka penelitian memfokuskan atau mengambil sasaran kepada

Yayasan Hotline Surabaya.

Pengumpulan data dalam penulisan proposal ini, penulis menggunakan

metode sebagai berikut:

1) Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan),

yaitu penelitian dengan cara langsung datang ke lokasi yang ada

hubungannya dengan tulisan ini, yaitu Yayasan Hotline Surabaya.

2) Data yang Dikumpulkan

a.

Data anak yang menjadi korban pelacuran anak di Yayasan
Hotline Surabaya

Data anak yang berhasil didampingi dan dilindungi oleh
Yayasan Hotline Surabaya

Data yang berkaitan dengan praktik penyelenggaraan
dalam melakukan perlindungan dan pendampingan
terhadap anak yang dilacurkan oleh Yayasan Hotline
Surabaya

Data Profil Yayasan Hotline Surabaya

Ketentuan hukum positif dan hukum islam mengenai

perlindungan terhadap anak yang dilacurkan.
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3) Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh.’® Sumber data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber primer
Yaitu sumber informasi utama yang didapatkan
langsung dari sumbernya.?® Dalam hal ini terdapat beberapa
sumber data primer yang digunakan diantaranya yaitu:
1) Para anggota dari Yayasan Hotline Surabaya.
2) Anak yang menjadi korban pelacuran.
3) Orang tua dari anak yang menjadi korban pelacuran.
b. Sumber sekunder
Yaitu sumber pendukung yang diperoleh dan
dikumpulkan dari dokumentasi resmi, buku-buku yang
berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam
bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan
perundang-undangan.?* Dalam hal ini sumber sekunder yang

digunakan adalah sebagai berikut:

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinneka Cipta, 2010),

129.

20 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 106.

2! 1bid., 108
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1) Al-Qur’an

2) Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak.

3) Undang-Undang No 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi
Manusia.

4) Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang

Ketenagakerjaan.

4) Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a) Observasi

Observasi adalah salah satu pengamatan secara langsung
tingkah laku suatu masyarakat, melihat dengan mata kepala
sendiri apa yang terjadi, dan mendengarkan sendiri apa yang
dikatakan orang.?* Metode Observasi dilakukan untuk
mendapatkan data hasil pengamatan. Penggunaan metode ini
untuk mengamati praktik yang di terapkan oleh Yayasan Hotline
Surabaya dalam memberikan perlindungan dan pendampingan

terhadap anak yang dilacurkan.

22 1bid., 236.
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Wawancara

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan dari pewawancara kepada responden
atau informan yang sesuai dengan topik penelitian.?® Agar
mendapatkan data sesuai dengan yang diharapkan maka perlu
mengadakan wawancara kepada beberapa sumber diantaranya:
para anggota yayasan hotline Surabaya, anak dari korban yang
terlibat pelacuran, dan orang tua dari anak yang terlibat
pelacuran.
Studi dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu kegiatan mengumpulkan data-
data kualitatif yang memuat fakta-fakta objek yang akan diteliti
dan data yang tersimpan dalam bentuk foto.?* Dalam penelitian
ini akan dikumpulkan data-data yang berkaitan dengan proses
dalam melakukan perlindungan dan pendampingan terhadap

anak-anak yang dilacurkan.

23 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia,

2002), 85.

24 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek, Edisi Revisi IV (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 129.
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5) Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain.?®

Setelah data terkumpul, dalam menganalisis data, penulis akan
menggunakan metode deskriptif analisis, dimana menggambarkan
sebab akibat anak yang dilacurkan dan peran yang dilakukan oleh
Yayasan Hotline Surabaya dalam hal melakukan perlindungan dan
pendampingan anak dari korban pelacuran, kemudian penulis akan
menganalisisnya menggunakan Hukum Positif dalam meninjau peran
dalam melakukan pencegahan dan pendampingan anak dari korban
pelacuran yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya. Tetapi pola
pikir yang penulis gunakan selanjutnya adalah analisis secara pola
deduktif, yakni berangkat dari ketentuan yang umum menuju

ketentuan yang khusus.?

25 Soegiono, Metode Penelitian Kualitatif dan..., 224.

% 1bid., 112.
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Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan proposal ini, maka
penulis membagi menjadi lima bab dan masing-masing bab di bagi lagi dalam
beberapa sub bab yang tertuang dalam laporan proposal ini, dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Bab ini mengemukakan
tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan bab yang membahas tentang konsep mengenai
anak beserta perlindungan dan pendampingan anak yang dilacurkan. Dalam
bab ini menjelaskan mengenai pengertian anak, pengertian pelacuran, dan
prinsip-prinsip perlindungan anak dalam prespektif hukum islam dan hukum
positif.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang gambaran umum
Yayasan Hotline Surabaya beserta peranannya dalam memberikan
perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan, mengenai
profil, latar belakang dan hasil perlindungan dan pendampingan, mengenai
modal utama yang digunakan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam
memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan,
mengenai ruang lingkup perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang

dilacurkan.
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Bab keempat merupakan kajian analisis atau jawaban atas rumusan
masalah dan penelitian skripsi ini. Analisis peran terhadap pemberian
perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan, Analisis
yuridis dan hukum islam terhadap peran Yayasan Hotline Surabaya dalam
memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan
di kota Surabaya.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
dari peneliti atas permasalahan yang diteliti sehingga upaya mencapai tujuan

dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat bagi orang lain.



BAB I1
KONSEP MENGENAI ANAK BESERTA PERLINDUNGAN DAN
PENDAMPINGAN ANAK YANG DILACURKAN

A. Anak Dalam Prespektif Hukum Positif dan Hukum Islam
1. Pengertian Anak Dalam Hukum Positif

Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang
perubahan perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa
anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai
dari bayi (0-1 tahun) uisa bermain (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5),
usia sekolah (5-11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun).

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia mengenai pengertian
anak secara etimologis diartikan dengan manusia yang masih kecil
ataupun manusia yang belum dewasa.?

Sedangkan menurut R.A. Kosnan anak yaitu manusia muda
dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah
terpengaruh untuk keadaan sekitarnya.® Oleh karena itu anak-anak
perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh. Akan tetapi, sebagai
makhluk sosial yang paling rentan dan lemah, ironisnya anak-anak

justru sering kali ditempatkan dalam posisi yang paling dirugikan,

! Maidi Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia
(Bandung: Refika Aditama, 2006), 5.

ZW. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Balai Pustaka: Amirko, 1984), 25.

3R. A. Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia (Bandung: Sumur, 2005), 113.

34
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tidak memiliki hak untuk bersuara, dan bahkan mereka sering menjadi

korban tindak kekerasan dan pelanggaran terhadap hak-haknya.*

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa pengertian tentang anak
menurut peraturan perundang-undangan, begitu juga menurut para
pakar ahli. Namun di antara beberapa pengertian tidak ada kesamaan
mengenai pengertian anak tersebut, karena di latar belakangi dari
maksud dan tujuan masing-masing Undang-Undang maupun para ahli.
Pengertian anak menurut peraturan perundang-undangan dapat dilihat
sebagai berikut :

a. Anak menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 35 Tahun
2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tentang
Perlindungan Anak menjelaskan bahwa anak adalah seseorang
yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan.®

b. Anak menurut Pasal 1 ayat 5 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999
Tentang Hak Asasi Manusia menjelaskan bahwa anak adalah
setiap manusia yang berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun dan
belum menikah, termasuk anak yang masih di dalam kandungan

apabila hal tersebut demi kepentingannya.®

4 Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak (Jakarta: Sinar Grafika, 1992), 28.

5 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tentang
Perlindungan Anak

¢ Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia
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c. Anak menurut Pasal 1 ayat 26 Undang-Undang No. 13 Tahun
3003 Tentang Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa anak adalah
setiap orang yang berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun.

Ditinjau dari aspek yuridis, maka pengertian anak dimata
hukum positif di Indonesia lazim diartikan sebagai orang yang belum
dewasa (minderjaring atau person under age), orang yang dibawah
umur atau keadaan dibawah umur atau kerap juga disebut sebagai anak
yang dibawah pengawasan wali.’

2. Pengertian Anak Dalam Hukum Islam

Anak sebagai amanat Allah SWT yang harus dilaksanakan
dengan baik, khususnya bagi orang tua, dan tidak boleh begitu saja
mengabaikannya, lantaran hak-hak anak termasuk kedalam salah satu
kewajiban orang tua terhadap anak yag telah digariskan oleh Allah

SWT. Oleh karena itu dalam meneliti kehidupan ini, anak-anak

memiliki hak mutlak yang tidak bisa diganggu gugat.®

Pengertian anak menunjukkan adanya hubungan antara seorang
laki-laki dan perempuan, dimana dengan proses-prosesnya sejak
pembuahan dari sel sperma dan sel telur bertemu sehingga menjadi

seorang anak yang terlahir dari rahim seorang perempuan yang disebut

7 Sholeh Soeaidy dan Zulkhair, Dasar Hukum Perlindungan Anak (Jakarta: CV. Novindo Pustaka
Mandiri, 2001), 5.
8 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga (Jakarta: Amzah, 2010), 25.
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dengan ibu sehingga anak tersebut adalah anak dari kedua orang
tuanya tersebut

Pengertian anak menurut istilah hukum islam adalah keturunan
kedua yang masih kecil. Kata “anak” dipakai secara “umum” baik
untuk manusia maupun binatang bahkan untuk tumbuh-tumbuhan.
Pemakaian kata “anak” tidak hanya dipakai untuk menunjukkan
keturunan dari seseorang manusia atau ibu-bapak, tetapi juga dipakai
untuk menujukkan asal anak itu lahir.®

Anak sebagai mahluk ciptaan Allah SWT yang arif dan
berkedudukan mulia yang keberadaannya melalui proses penciptaan
atas kehendak Allah SWT. Al-Qur’an menyebutkan bahwa manusia
merupakan makhluk yang paling mulia yang diberi rizki yang baik
serta dianugerahi dengan berbagai kelebihan-kelebihan yang tidak
diberikan oleh Allah kepada makhluk lainnya. Hal tersebut

sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

“Dan sesungguhnya telah kami memuliakan anak-anak Adam,
Kami angkat mereka didaratan dan dilauttan, Kami beri mereka
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah
Kami” (Q.S. Al-Isra ayat 70).%0

® Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, Cet.1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 75.
10 pepartemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), Al-Isra’ (17): 70.
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Dalam pengertian islam, anak adalah titipan dari Allah SWT
kepada kedua orang tua, masyarakat, bangsa dan Negara yang kelak
akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan lila’lamin dan sebagai
pewaris ajaran islam pengertian ini mengandung arti bahwa setiap
anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan diamanahkan sebagai
pemberian amalan yang diterima dari kedua orang tua, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Masa anak-anak merupakan hal yang paling menyenangkan
bagi anak. Masa dimana mereka dapat bermain dan bercanda dengan
siapa saja dengan tanpa batas dan bebas dan juga berkesempatan untuk
belajar semaksimal mungkin. Dalam konteks perkembangan anak,
terlibat dalam suatu permainan bukanlah sekedar bermain, justru
dengan bermain itulah sebenarnya anak belajar untuk menjadi pintar

dalam berbagai hal. **

B. Pelacuran Dalam Prespektif Hukum Positif dan Hukum Islam
1. Pengertian Pelacuran Dalam Hukum Positif
WA Bonger menyatakan prostitusi atau pelacuran adalah gejala
kemasyarakatan dimana perempuan melakukan perbuatan seksual

sebagai alasan mata pencaharian, pelacuran secara umum adalah

11 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN Maliki Press), 269.
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praktik hubungan seksual sesaat, yang kurang lebih dilakukan dengan
siapa saja, untuk tujuan beberapa imabalan uang atau barang. Tiga
unsur utama dalam praktik pelacuran, promiskuitas, dan ketidak
acuhan emosional.!? Tidak terlepas juga yang terjadi di dalam anak
yang dilacurkan atau dapat dikatakan merupakan tindakan eksploitasi
seksual komersial yang dialami oleh anak, hal ini merupakan salah
satu bentuk pekerjaan terburuk yang dilarang.™®

Pada saat ini, praktik-praktik prostitusi atau pelacuran
dilakukan secara gelap. Meski dianggap sebagai kejahatan moral,
aktivitas pelacuran di Indonesia tersebar luas. Akhir-akhir ini bahkan
marak pemberitaan tentang artis-artis Indonesia terlibat prostitusi.
Seiring dengan perkembngan teknologi, pelacuran pun sekarang bisa
diakses melalui dunia online atau internet atau yang sekarang disebut
dengan pelacuran online, hal inilah yang sekarang marak terjadi dan
menjadi fenomena baru di dalam bisnis prostituasi atau pelacuran.

ECPAT Internasional mendefinisikan prostitusi anak sebagai
tindakan menawarkan pelayanan atau pelayanan langsung seorang
anak untuk melakukan tindakan seksual demi mendapatkan uang atau
imbalan lain. Intinya, pelacuran anak terjadi ketika seseorang

mengambil keuntungan dari sebuah transaksi komersial dimana

12°Yesmil Anwar, Kriminologi (Bandung: Refika Aditama, 2013), 159.

13 1bid.,152.
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seseorang anak disediakan untuk tujuan-tujuan seksual. Anak tersebut
mungkin dikendalikan oleh seorang perantara yang mengatur atau
mengawasi transaksi tersebut atau oleh seorang pelaku eksploitasi
seksual yang bernegoisasi langsung dengan anak tersebut.

Marginal, rentan, dan eksploitatif adalah istilah-istilah yang
sangat tepat untuk menggambarkan kondisi dan kehidupan anak
tersebut. Marginal karena mereka melakukan jenis pekerjaan yang
tidak jelas jenjang kariernya, kurang dihargai, dan umumnya juga
tidak menjanjikan prospek apapun dimasa depan. Rentan karena resiko
yang harus ditanggung akibat jam kerja yang sangat panjang benar-
benar dari segi kesehatan maupun sosial sangat rawan. Adapun disebut
eksplotatif karena mereka biasanya memiliki posisi tawar-menawar
(bargaining position) yang sangat lemah, dan cenderung menjadi
objek perlakuan yang sewenang-wenang dari ulah preman atau oknum
aparat yang tidak bertanggung jawab.*

R. Kusumanto Setyonegoro, berpendapat mengenai perilaku
anak-anak menyimpang, sebagai berikut tingakah laku individu yang
bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap
sebagai acceptable dan baik, oleh suatu lingkungan masyarakat atau
hukum yang berlaku di suatu masyarakat yang berkebudayaan tertentu.

Apabila individu itu masih anak-anak, maka sering tingkah laku

14 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, Cetakan ketiga (Jakarta: Kencana, 2016), 200.
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serupa itu disebut dengan istilah delinkuen, dan jika dewasa maka
tingakah laku tersebut sering disebut psikopatik dan jika terang-
terangan mewalan hukum.®®
Dari pengertian diatas bentuk penyimpangan perilaku dapat
terealisasi dalam berbagai bentuk tindakan. Oleh Kusno Adi perbuatan
menyimpang tersebut dikatakan mempunyai kriteria sebagai berikut:®
a. Anak yang melakukan tindak pidana, atau
b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang
bagi anak, baik menurut peraturan perundang-undangan
maupun menurut peraturan hukum yang lain dan berlaku dalam
masyarakat yang bersangkutan.
Pemahaman secara humaniter terhadap tindakan asusila anak
ini dilakukan atas dasar beberapa pertimbangan berikut: *’
a. Didasarkan atas pandangan hidup dan falsafah hidup,
kemanusiaan atau humaniter terhadap pribadi anak-anak.
b. Kebutuhan akan perawatan dan perlindungan terhadap anak-
anak bermasalah yang menjadi masalah sosial juga disebabkan

oleh ketidak dewasaan mereka.

15 Wagiati Soetedjo, Hukum Pidana Anak, Cetakan Keempat (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), 1.
16 Kusno Adi, Kebijakan Kriminal dalam Penangan Penyalah Gunakan Tindak Pidana Narkotika oleh
Anak (UMM Press., 2009), 10.

17 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Grafindo, 2014), 10.
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c. Untuk menerapkan prosedur-prosedur penanganan,
penyembuhan, dan rehabilitasi khusus, terutama sekali untuk
menghindarkan anak-anak dari pengalaman traumatis yang
tidak perlu, serta melindungi mereka dari tindakan
manipulative yang dilakukan oleh orang dewasa.

Kemudian menurut pendapat Sofyan S. Willis, yang dikutip
olen Yesmil Anwar dan Adang dalam bukunya yang berjudul
Kriminologi mengemukakan pendapat tentang perbuatan melanggar
norma pada anak adalah disebabkan kegagalan mereka dalam
memperoleh penghargaan dari masyarakat dimana anak itu tinggal.
Penghargaan yang diharapkan anak itu adalah dalam bentuk tugas dan
tanggung jawab seperti orang dewasa. Mereka menuntut suatu peranan
sebagaimana yang dilakukan oleh orang dewasa.'®

Tingkah laku menyimpang secara sosial tadi juga disebut
sebagai diferensiasi sosial, karena terdapat diferensiasi atau perbedaan
yang jelas dalam tingkah laku, yang berbeda dengan ciri-ciri
karakteristik umum, dan bertentangan dengan hukum, atau melanggar

peraturan formal.*°

18 Adang dan Yesmil Anwar, Kriminologi (Bandung: Refika Aditama, 2013), 383.
19 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Grafindo, 2014), 5.
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Romli Atmasasmita mengemukakan pendapatnya mengenai

motivasi internal dan eksternal anak dapat melakukan perbuatan

menyimpang, berikut merupakan faktor internal tersebut:%°

a. Faktor Intelegentia

Intelegentia adalah  kecerdasan seseorang Yaitu
kesanggupan seseorang untuk menimbang dan memberi
keputusan. Anak-anak yang menyimpang ini pada umumnya
mempunyai intelegensi verbal atau verbal linguistik lebih
rendah dan ketinggalan dalam pencapaian hasil-hasil prestasi
sekolah rendah. Dengan kecerdasan yang rendah dan wawasan
sosial yang kurang tajam, anak-anak tersebut mudah terseret
oleh ajakan buruk untuk melakukan hal buruk.

Faktor Usia

Usia adalah faktor penting dalam sebab-musabab
timbulnya suatu kejahatan, bahwa usia seseorang adalah faktor
penting untuk anak dalam melakukan penyimpangan dengan
pengalaman hidup rendah.

Faktor kelamin
Bahwa kenakalan anak dapat dilakukan oleh anak laki-

laki maupun oleh anak perempuan, sekalipun dalam praktiknya

20 Wagiati Soetedjo dan Melani, Hukum Pidana Anak, Cetakan Keempat (Bandung: PT. Refika

Aditama, 2013), 19.
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jumlah anak laki-laki yang melakukan perbuatan menyimpang
hingga kejahatan atau kenakalan jauh lebih banyak dari pada
anak perempuan pada batas wusia tertentu. Perbuatan
menyimpang yang melanggar ketentuan norma yang banyak
dilakukan anak perempuan yaitu kesusilaan antara lain
persetubuhan diluar perkawinan sebagai akibat dari pergaulan
bebas.
Faktor Kedudukan Anak dalam Keluarga

Yang di maksud kedudukan anak dalam keluarga
adalah kedudukan seorang anak dalam keluarga menurut
pemenuhan kebutuhan, perhatian, pengawasan dari orang tua.
Sedangkan faktor eksternal menurut Romli Atmasasmita,
halnya:?!
Faktor Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terdekat
untuk membesarkan, mendewasakan dan didalamnya anak
mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Keluarga
merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan tetapi
merupakan lingkungan yang paling kuat dalam membesarkan

anak dan terutama bagi anak yang belum sekolah.

21 1bid.,23-24.
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b. Faktor Pendidikan dan Sekolah
Sekolah adalah sebagai media atau perantara bagi
pembinaan jiwa anak-anak atau dengan kata lain, sekolah ikut
bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak, baik pendidikan
keilmuan maupun pendidikan tingkah laku.
c. Fakor Pergaulan Anak
Bahwa besar pengaruh yang dimainkan oleh
lingkungan pergaulan anak, terutama sekali disebabkan oleh
konteks kultural. Dalam situasi sosial yang menjadi semakin
longgar, anak-anak kemudian menjauhkan diri dari keluarga
untuk kemudian menegakkan eksistensi dirinya yang dianggap
sebagai tersisih dan terancam.
d. Pengaruh Media Sosial
Pengaruh media sosial pun tidak kalah besarnya
terhadap perkembangan anak. Keinginan dan kehendak yang
tertanam pada diri anak untuk berbuat jahat dapat timbul
karena pengaruh bacaan, gambar, atau film. Bagi anak yang
mengisi waktu senggangnya dengan bacaan buruk, maka hal
itu akan berbahaya dan menghalang-halangi anak untuk
berbuat baik. Demikian misalnya tontonan-tontonan yang

berupa gambar dan film porno akan memberikan rangsangan
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seks yang belum saatnya, yang dapat berpengaruh negatif

terhadap perkembangan jiwa anak.

Romli Atmasasmita memberikan perumusan perbuatan
menyimpang anak, yaitu sebagai berikut bahwa setiap perbuatan atau
tingkah laku seorang anak dibawah umur 18 tahun dan belum kawin
yang merupakan pelanggaran terhadap norma-norma hukum yang
berlaku serta dapat membahayakan perkembangan pribadi si anak
yang bersangkutan. 22

Fase-fase anak-anak adalah suatu proses transisi dimana
tingkah laku antar sosial yang potensial disertai banyak pergolakan
hati dan kekisruhan hati membuat anak kehilangan kontrol, kendali
emosi yang meletup menjadi boomerang baginya. Apabila dibiarkan
tanpa adanya pembinaan dan pengawasan yang tepat, cepat dan
terpadu oleh semua pihak, maka gejala anak ini akan menjadi
tindakan-tindakan yang mengarah kepada tindakan yang bersifat
kriminalitas.?

Secara umum dapat dikatakan faktor-faktor yang
memungkinkan mendorong timbulnya pelacuran adalah terletak pada
sebab utamanya adalah berhubungan dengan sifat-sifat alami manusia

terutama faktor biologis. Adapun menurut George Ryley Scott dalam

22 1bid.,11.
2 1bid., 15
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bukunya yang berjudul History Of Prostitution mengatakan bahwa
sebab yang sebenarnya dari pelacuran adalah keinginan atau hasrat
biologis. Keinginan ini menciptakan kehendak untuk berzinah diluar
perkawinan dan kenyataan bahwa laki-laki bersedia membayar
keperluan pemuas seksualnya, inilah yang menimbulkan adanya
pelaku pelacuran.?

Menurut Kinsey alasan para pelaku pelacuran melakukan
perbuatan tersebut:

a. Sebab tidak ada atau kurangnya jalan keluar bagi kebutuhan
seksual mereka

b. Sebab berhubungan dengan pelaku pelacuran, lebih mudah dan
lebih murah dianggap oleh mereka yang membutuhkan.

c. Karena tekanan ekonomi, seseorang tanpa pekerjaan tentunya
akan tidak memperoleh pengasilan untuk nafkahnya. Maka
terpaksalah mereka untuk hidup menjual diri sendiri dengan
jalan dan cara yang paling mudah

d. Karena kebodohan, tidak mempunyai pendidikan

e. Karena ada cacat jiwanya

f. Karena sakit hati, ditinggal pacar

g. Karena tidak puas kehidupan seksnya, bersifat hypersexual.?®

24 Yesil Anwar dan Adang, Kriminologi, Cetakan kedua (Bandung: Refika Aditama, 2013), 334.
% bid.,335.
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2. Pengertian Pelacuran Dalam Hukum Islam
Pandangan hukum islam tentang perzinahan jauh berbeda
dengan konsep hukum positif. Karena dalam hukum islam setiap
hubungan seksual tanpa ikatan pernikahan (yang diharamkan) seperti
pelacuran masuk kedalam kategori perzinahan yang harus diberikan
sanksi hukum kepadanya, baik itu dalam tujuan komersil ataupun
tidak, baik yang dilakukan oleh yang sudah berkeluarga ataupun
belum. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut:
o 2lig 820 HEE)L 6 1555 Vg
“Dan Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dari suatu jalan yang buruk.”
(Q.S. Al-Isra:32).2
Penduduk masa jahiliyah mewajibkan kepada hamba sahaya
perempuan kepunyaannya, berupa pembayaran harian yang mesti
dibayar penuh kepada tuannya, biar didapat dengan jalan
bagaimanapun. Diantara hamba sahaya itu ada yang terpaksa
melakukan pelacuran supaya memenuhi pembayaran yang diwajibkan
kepadanya. Setelah datang agama islam, dilarangnya putra dan putri

mengerjakan pekerjaan yang hina itu. Dan diperingatkan kepada siapa

saja yang mempunyai hamba sahaya perempuan, supaya jangan

26 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), Al-Isra’ (17): 32.
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menyuruhnya hisup melacur, sebagaimana yang disebutkan didalam

firman Allah SWT sebagai berikut:

S8 G S b falne aliad e B 240k B B 5502 Yl casrins
P AT V3 g BT ()l B JU e SASTRL R b R ) 2RSS (SO
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.
e

“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika
hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian
(kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka,
Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka sebagian dari
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah
kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian
karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi.
Siapa saja yang memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka
dipaksa.” (Q.S. An-Nur: 33).%

Para ulama dalam memberikan definisi zina dalam kata yang
berbeda, namun mempunyai substansi yang hampir sama, yaitu: 2
a. Menurut Ulama Malikiyah mendefinisikan bahwa zina adalah
perbuatan mukallaf yang menyetubuhi farji anak adam yang
bukan miliknya secara sepakat (tanpa ada syubhat) dan

disengaja.

2" Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), An-Nur (24): 33.
28 M. Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2000), 395.
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b. Menurut Ulama Hanafiyah mendefinisikan bahwa zina adalah
perbuatan lelaki yang menyetubuhi perempuan didalam kubul
tanpa ada milik dan menyerupai milik.

c. Menurut Ulama Syafi’iyah mendefinisikan bahwa zina adalah
memasukkan zakar ke dalam fajri yang diharamkan karena
zatnya, bukan karena syubhat dan menurut tabiatnya
menimbulkan syahwat.

d. Menurut Ulama Hanabilah mendefinisikan bahwa zina adalah
perbuatan keji pada kubul atau dubur.

e. Menurut Ulama Zahiriyah mendefinisikan bahwa zina adalah
menyetubuhi orang yang tidak halal dilihat, padahal ia tahu
keharamannya atau persetubuhan yang diharamkan.

Secara garis besar, pendapat-pendapat diatas dapat
didefinisikan,bahwa perzinahan adalah hubungan bersenggama antara
laki-laki dan perempuan yang tidak terikat hubungan pernikahan atau
perbuatan bersenggama seseorang laki-laki yang terikat perkawinan
dengan seseorang perempuan yang bukan istrinya atau seorang
perempuan yang terikat perkawinan dengan seseorang laki-laki yang
bukan suaminya. Dari definisi zina yang dikemukakan oleh para ulama
tersebut dapat diketahui bahwa unsur-unsur jarimah zina itu ada dua,

yaitu:
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a. Persetubuhan yang diharamkan dan

b. Adanya kesengajaan atau niat yang melawan hukum.

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan diatas, jelas
bahwa islam menganggap pelacuran dalah sebagai zina, yang dalam
proses terjadinya terdapat danya unsur-unsur zina, yaitu persetubuhan
yang diharamkan dan adanya kesengajaan atau niat melawan hukum.
Zina yang dilakukan secara berkala dan mengaharap upah dari
perbuatannya tersebut, walaupun pada umumnya mereka mengetahui
bahwa perzinaan adalah bentuk tindakan yang buruk dan dilarang oleh
agama dan norma yang dianut oleh masyarakat, serta menimbulkan

dampak negatif yang besar bagi kehidupan manusia.?

C. Prinsip-Prinsip Perlindungan Anak Dalam Hukum Positif dan Hukum
Islam
1. Prinsip Perlindungan Anak Dalam Hukum Positif
Perlindungan anak adalah usaha yang dilakukan untuk
menciptakan kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan
kewajibannya demi perkembangan dan pertumbuhan anak secara

wajar baik fisik, mental, sosial. Perlindungan anak merupakan

29 Muhammad Abduh Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHP (Jakarta:PT. Bulan
Bintang, 300), 82.
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perwujudan adanya keadilan dalam suatu masyarakat, dengan
demikian perlindungan anak diusahakan dalam berbagai bidang
kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Kegiatan perlindungan anak
membawa akibat hukum, baik dalam kaitannya dengan hukum tertulis
maupun tidak tertulis. Hukum merupakan jaminan bagi kegiatan
perlindungan anak. Arif Gosita mengemukakan bahwa kepastian
hukum perlindungan anak dan mencegah penyelewengan yang
membawa akibat negative yang tidak diinginkan dalam perlindungan
anak.*°

Dalam pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yang
menyebutkan: “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari
kekerasaan dan diskriminasi”.

Di Indonesia sendiri memiliki banyak peraturan yang tertuang
di dalam Perundang-undangan mengenai perlindungan anak,

diantaranya:

30 Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak (Jakarta: Akademika Pressindo, 1998), 34.
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a) Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak:

a. Setiap anak berhak mendapatkan perlindungan dari satuan
pendidikan dari kejahatan seksual dan kekerasan yang
dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama
peserta didik, dan atau pihak lain (Pasal 9 ayat (1a))

b. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari
kejahatan seksual (Pasal 15 huruf f)

c. Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan lembaga negara
lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab untuk
memberikan perlindungan khusus kepada anak korban
kejahatan seksual (Pasal 59 ayat (2) huruf j)

d. Perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan seksual
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (2) huruf j
dilakukan melalui upaya:

(a) Edukasi tentang kesehatan reproduksi, nilai agama,
dan nilai kesusilaan

(b) Rehabilitasi sosial

(c) Pendampingan psikososial pada saat pengobatan

sampai pemulihan
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(d) Pemberian perlindungan dan pendampingan pada
setiap tingkat pemeriksaan mulai dari penyidikan,
penuntutan, sampai dengan pemeriksaan di sidang
Pengadilan (Pasal 69A)

b) Dalam Undang-Undang No0.39 Tahun 1999 tentang HAM

a. Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan
hukum dari segala bentuk kekerasan fisik atau mental,
penelantaran, perlakuan buruk, dan pelecehan seksual
selama dalam pengasuhan orang tua atau walinya, atau
pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas
pengasuhan anak tersebut (Pasal 58)

b. Dalam hal orang tua, wali, atau pengasuh anak
melakukan segala bentuk penganiayaan fisik atau mental,
penelantaran, perlakuan buruk, dan pelecehan seksual
termasuk pemerkosaan, dan atau pembunuhan terhadap
anak yang seharusnya dilindungi, maka harus dikenakan
pemberatan hukum (Pasal 58)

c) Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan
a. Pengusaha dilarang mempekerjakan anak (Pasal 68), dan

anak yang dimaksud dalam Undang-Undang ini adalah
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berumur paling sedikit 14 tahun untuk bekerja (Pasal 70
ayat (2))
b. Siapapun dilarang mempekerjakan dan melibatkan anak
pada pekerjaan-pekerjaan terburuk (Pasal 74 ayat (1))
c. Pekerjaan-pekerjaan yang terburuk yang dimaksud
meliputi:
(@) Segala pekerjaan dalam bentuk perbudakan atau
sejenisnya
(b) Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan
atau menawarkan anak untuk palacuran, produksi
pornografi, pertunjukkan porno, atau perjudian
(c) Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan
atau melibatkan anak untuk produksi dan perdagangan
minuman keras, narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif lainnya
(d) Semua pekerjaan yang membahayakan kesehatan,
keselamatan, atau moral anak (Pasal 74)
Sedangkan  kata  pendampingan  berasal dari  kata
“damping” yang artinya dekat, karib, rapat. Mendampingi artinya

menemani, menyertai  dekat-dekat. = Mendampingkan  berarti
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mendekatkan, menaruh berdampingan. Sedangkan pendampingan
adalah proses, cara, perbuatan mendampingi atau mendampingkan.3!

Secara umum pendampingan anak diartikan sebagai pekerjaan
yang dilakukan oleh petugas lapangan atau fasilitator atau
pendampingan anak dalam berbagai kegiatan program. Pendampingan
biasanya dilakukan dengan bertatap muka atau berada dekat dengan
anak yang di damping

Perlindungan anak tidak boleh dilakukan secara berlebihan dan
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan maupun diri anak itu
sendiri, sehingga usaha perlindungan yang dilakukan tidak berakibat
negative. Perlindungan anak dilaksanakan secara rasional,
bertanggung jawab dan bermanfaat yang mencerminkan suatu usaha
yang efektif dan efisien.

Usaha perlindungan anak tidak boleh mengakibatkan matinya
inisiatif,  kreativitas dan hal-hal lain yang menyebabkan
ketergantungan kepada orang lain dan berperilaku tak terkendali
sehingga anak tidak memiliki kemampuan dan kemauan menggunakan

hak-haknya dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya.®2

31 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 243.

32 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia
(Bandung: Refika Aditama, 2006), 12.
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Perlindungan anak dapat dibedakan dalam 2 (dua) bagian
yaitu: (1) perlindungan anak yang bersifat yuridis, yang meliputi;
perlindungan dalam bidang hukum publik dan dalam bidang hukum
keperdataan. (2) perlindungan anak yang bersifat non yuridis,
meliputi: perlindungan dalam bidang sosial, bidang kesehatan, bidang
pendidikan.

Berdasarkan hasil seminar perlindungan anak atau remaja oleh
Prayuana Pusat tanggal 30 Mei 1977, terdapat dua perumusan tentang
perlindungan anak yaitu:

a. Segala upaya yang dilakukan secara sadar oleh setiap orang
maupun lembaga pemerintahan dan swasta yang bertujuan
mengusahakan  pengamanan,  penguasaan, pemenuhan
kesejahteraan fisik, mental dan sosial anak dan remaja yang
sesuai dengan kepetingan hak asasinya.

b. Segala daya upaya bersama yang dilakukan secara sadar oleh
perorangan, keluarga, masyarakat, badan-badan pemerintah dan
swasta untuk pengamanan, pengadaan, dan pemenuhan
kesejahteraan rohaniah dan jamaniah anak 0-21 tahun, tidak

dan belum pernah menikah, sesuai dengan hak asasi dan
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kepentingan agar dapat mengembangkan dirinya seoptimal
mungkin.
Perlindungan anak berhubungan dengan beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian, yaitu:
a) Luas lingkup perlindungan
a. Perlindungan yang pokok meliputi antara lain; sandang,
pangan, pemukiman, pendidikan, kesehatan, hukum
b. Meliputi hal-hal jasmaniah dan rohaniah
c. Mengenai pula penggolongan keperluan yang primer dan
sekunder yang berakibat pada prioritas pemenuhannya.
b) Jaminan pelaksanaan perlindungan
a. Sewajarnya untuk mencapai hasil yang maksimal perlu
ada jaminan terhadap pelaksanaan kegiatan perlindungan
ini, yang dapat diketahui, dirasakan, oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan perlindungan
b. Sebaiknya jaminan ini dituangkan dalam suatu peraturan
tertulis baik dalam bentuk undang-undang atau peraturan
daerah, yang perumusannya sederhana tetapi
dipertanggung jawabkan serta disebarluaskan secara

merata dalam masyarakat.

% 1bid., 20.
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c. Pengaturan harus sesuai dengan kondisi dan situasi di
Indonesia tanpa mengabaikan cara-cara perlindungan
yang dilakukan  dinegara  lain, yang  patut
dipertimbangkan dan ditiru.

2. Prinsip Perlindungan Anak Dalam Hukum Islam

Berbeda dengan prinsip anak dalam hukum positif di Indonesia
yang termuat dengan khusus dan runtut. Dalam hukum islam tidak
ditemukan prinsip yang runtut dan khusus. Prinsip perlinsungan anak
dalam Islam sangat luas cakupannya dan biasanya mengatur aspek
perlindungan anak dalam bidang tertentu. Dalam hukum islam
masing-masing aspek dalam hal perlindungan anak mempunyai
prinsip yang berbeda-beda

Sebagaimana syariat islam yang lain, pada dasarnya prinsip
apapun dalam islam mengacu pada satu tujuan, yakni untuk
kemaslahatan terbaik di dunia dan di akhirat. Cukup berbeda dengan
nilai-nilai prinsip yang terkandung dalam huum positif di Indonesia,
khususnya Undang-Undang mengenai Perlindungan Anak yang lebih
mengacu pada Konvensi Hak Anak berdasarkan buah pemikiran
masyarakat Internasional yang cenderung mendasar pada rasionalitas

dan lebih mengutamakan aspek kebebasan.
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Prinsip mengenai tujuan terbaik untuk kehidupan dunia akhirat

yang juga merupakan prinsip dalam iplementasi perlindungan anak

tertera pada firman Allah SWT sebagai berikut:

&5 Y53k 1 e S s Bl e Bist 55 Vil T 500 S SET s g
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan”(Q.S Al- Qassas Ayat 77).%*

Dalam Ayat tersebut dapat dikatakan bahwa prinsip

perlindungan anak sejatinya harus berdiri diatas 2 aspek yang bebeda

yakni aspek untuk masa depan dunia dan akhirat seorang anak. Namun

diantara kedua aspek tersebut harus lebih ditekankan terhadap aspek

untuk masa depan di akhirat. Artinya prinsip-prinsip yang terkandung

dan tersusun nantinya harus bertujuan untuk kepentingan terbaik dunia

dan akhirat, dengan aturan bahwa dunia adalah sarana dan akhirat

adalah tujuan.

Prinsip perlindungan anak secara umum dalam aspek untuk

masa depan di akhirat sebagaimana tercantum di dalam firman Allah

SWT sebagai berikut:

% Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,

2007), Al- Qasas (28): 77.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan” (Q.S. At-Tahrim Ayat 6).%°

Sedangkan prinsip perlindungan naka yang secara umum

berkaitan dengan aspek dunia terkandung dalam firman Allah SWT

sebagi berikut:
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“Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan dia, berbuat baiklah terhadap ibu bapa, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan
yang Kkeji, baik yang nampak diantaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan
kepadgmu supaya kamu memahami(nya). (Q.S Al-An’am Ayat
151).3

% Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,

2007), At-Tahrim (66): 6.

% Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,

2007), Al-An’am (6): 151.
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Dapat dikatakan bahwa prinsip mengenai perlindungan anak
sebenarnya mempunyai sifat dan jangkauan yang cukup global, namun
mempunyai spesifikasi makna bahwa anak mempunyai hak hidup, hak
untuk dirawat, dan diperlakukan dengan baik. Hak-hak tersebut
dititipkan oleh Allah terhadap orang-orang disekeliling anak, baik
orang tua atau wali, oleh sebab itu mereka mempunyai kewajiban

untuk memberikan hak-hak tersebut.
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BAB Il
Konsep Yayasan Hotline Surabaya Beserta Peranannya Dalam Memberikan
Perlindungan dan Pendampingan Terhadap Anak Yang Dilacurkan di Kota

Surabaya

A. Konsep Yayasan Hotline Surabaya
1. Sejarah Yayasan Hotline Surabaya
Yayasan Hotline Surabaya (YHS) adalah sebuah organisasi
nirlaba yang berdiri sejak tahun 1989, pada awalnya merupakan devisi
sosial harian SURYA yang memberikan pelayanan konseling
psikologis melalui surat, telepon, tatap muka, dan konsultan di ribrik

“Hotline” SURYA.

Tahun 1992 Yayasan Hotline Surabaya menjadi yayasan
mandiri dengan nama Yayasan Hotline Service Surya (YHSS) terlibat
dengan kampanye penanggulangan HIV dan AIDS khusunya untuk
kelompok beresiko tinggi di kalangan pekerja seks di Surabaya.

Diakhir tahun 1999 YHSS berubah nama menjadi Yayasan
Hotline Surabaya dan berpisah dengan harian SURYA menjadi satu
LSM mandiri yang punya kepedulian terhadap kesehatan reproduksi
perempuan, khususnya perempuan yang berpenghasilan rendah di

Surabaya.
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Tahun 2004 Yayasan Hotline Surabaya ini masuk pada issu
anak setelah menemukan masalah yang kompleks pada pelacuran,
bahwa banyak hak anak yang terabaikan. Yayasan Hotline Surabaya
masuk melalui pencegahan dan penanganan trafficking dan eksploitasi
seksual anak.

Program trafficking yang dikembangkan selain pencegahan
adalah penarikan, rehabilitasi, dan reintegrasi ke keluarga dan
masyarakat. Dalam rangka melakukan reintegrasi maka sebagian dari
mereka membutuhkan tempat tinggal sementara untuk mendapatkan
konseling, pendidikan, dan belajar ketrampilan yang mereka pilih.

Saat ini Yayasan Hotline Surabaya di issu AYLA (Anak Yang
Dilacurkan) dengan melakukan pencegahan dan pendampingan
korban. Selain itu kami juga sedang menjalankan program kesiapan
dan Wirausaha untuk remaja usia 18-24 tahun.

2. Visi dan Misi Yayasan Hotline Surabaya
a) Visi: Bekerja untuk martabat serta dunia yang lebih adil dan
setara
b) Misi:

a. Mereformasi pendidikan untuk hidup yang lebih baik

b. Mendorong terciptanya hubungan yang egaliter antara laki-

laki dan perempuan sebagai anggota komunitas, anak

dengan orang tua serta antar masyarakat dan Negara
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c. Membangun kesadaran akan hak-hak asasi manusia untuk
terciptanya individu, kelompok, maupun masyarakat yang
mendapatkan penindasan

d. Membuka akses ekonomi, pendidikan dan kesehatan
individu, kelompok dan masyarakat yang terabaikan

e. Menjadi fasilitator dan agen perubahan untuk mengatasi
masalah-masalah kesehatan, pendidikan, dan sosial yang
belum diatasi dalam system yang ada.

3. Legalitas Yayasan Hotline Surabaya

Pada tahun 2012 Yayasan Hotline Surabaya secara
administrasi melakukan perubahan akta notaris No. 01 Tanggal 15
Februari 2012 dengan Notaris: Marlianti, SH., MKn. Dan juga sah
sebagai yayasan dengan adanya Surat Keputusan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-837.AH.01.04
Tahun 2012 yang ditetapkan pada tanggal: 24 Februari 2012. Selain
itu Yayasan Hotline Surabaya juga terdaftar sebagai lembaga
kesejahteraan sosil dari Dinas Sosial Kota Surabaya dengan surat
tanda terdaftar No. 466.3/8491/436.6.15/2012 dengan unit kegiatan
sosial berupa pendampingan terhadap ODHA (Orang Dengan
HIV/AIDS) dan pendampingan terhadap anak korban eksploitasi

seksual dan trafficking.
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4. Program-Program Yayasan Hotline Surabaya

a)

b)

Program Kesiapan Kerja dan Wirausaha: Pelatihan persiapan
kerja dan kewirausahaan marupakan kerjasama antara Yayasan
Hotline Surabaya dengan Yayasan Save the Children
Indonesia. Program ini bertujuan untuk membekali remaja
berusia 18-24 tahun dengan softskill dan hardskill dalam
bentuk kemampuan berwirausaha. Sasaran utama kami adalah
remaja yang berusia 18-24 serta termarginalkan dan tidak
memiliki akses kependidikan formal.

Pelatihan Gen-Smart Remaja: Pelatihan Gen-Smart merupakan
pelatihan yang kami tujukan untuk anak-anak usia SMP. Di
pelatihan ini, peserta mendapatkan materi mengenai alkohol,
narkoba, dan seks bebas. Peserta diajak untuk menghindari hal-
hal tersebut melalui pelatihan ini. Peserta juga diberi
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan dampak seks
bebas. Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta akan menjadi
generasi Smart yang mampu membawa dampak positif untuk
lingkungannya

Pendampingan Korban Ayla: Bekerjasama dengan Yayasan
Samin, Yayasan Hotline Surabaya telah mengadakan program
peduli selama 5 tahun. Program peduli merupakan

pendampingan terhadap anak-anak rentan dan korban AYLA
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(Anak Yang Dilacurkan). Kami telah bekerjasama dengan
beberapa sekolah, puskesmas, dan instansi terkait di Surabaya
untuk penanganan AYLA. Tekad kami adalah mewujudkan
Surabaya layak anak dan inklusif terhadap anak yang
dilacurkan.

d) Shalter bagi korban KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan):
Yayasan Hotline Surabaya juga memiliki shelter atau rumah
singgah bagi remaja yang mengalami kehamilan tidak
diinginkan (KTD). Kami memberi pendamping dari hamil
hingga melahirkan, termasuk mendampingi untuk check-up,
USG, dan lain sebagainya. Kami juga memberikan
pendampingan seperti kesiapan mengasuh anak, inisiasi
menyusui dan lain-lain. Lokasi shalter saat ini berada di Kantor
Pondok Wage Indah Blok L No. 26 dengan wilayah dampingan
anak dan remaja di Surabaya, Komunitas, Sekolah-sekolah
formal dan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Mengajar).

5. Kegiatan Yayasan Hotline Surabaya

a) Kegiatan Omah Sahabat Arek
a. Diskusi Film:

Tujuan diadakannya kegiatan diskusi film ini di Omah
Sahabat Arek adalah untuk memberikan wawasan kepada

remaja terkait pendidikan untuk dapat meraih cita-cita serta
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menunjukkan tokoh inspiratif yang dapat dijadikan panutan
untuk meraih masa depan yang lebih baik.

Kegiatan ini berupa menonton film lalu dilanjutkan
dengan diskusi tentang nilai-nilai yang diperoleh. Dalam
diskusi film ini dibahas film-film yang memberikan inspirasi
bagi remaja serta tokoh-tokoh yang menjadi inspiratif.

. Membaca Buku

Tujuan diadakannya kegiatan membaca buku di Omah
Sahabat Arek adalah memberikan wawasan terkait masalah
pergaulan pada remaja, memberikan motivasi untuk belajar
serta menumbuhkan minat membaca buku dan inspirasi.
Dalam Kkegiatan dalam membaca buku ini yang ada
kaitannya dengan masa remaja.

. Writing Therapy

Tujuan diadakannya writing therapy di Omah Sahabat
Arek adalah eksplorasi perasaan ditulisan, mengembangkan
diri sendiri lewat tulisan. Peserta yang ikut adalah anak yang
tinggal di Omah Sahabat Arek dan anak dampingan.

. Karate
Tujuan diadakannya kegiatan karate di Omah Sahabat

Arek adalah selfdefence atau perlindungan diri secara fisik
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apabila mengalami kekerasan dan pelecehan peserta yang
ikut adalah anak yang tinggal di Omah Sahabat Arek.!
b) Pelatihan Anak Rentan
Dalam rangka mencegah anak-anak untuk dieksploitasi

secara seksual maka kami menawarkan kerjasama. Di mana
kami yang melakukan pelatihan kepada anak-anak yang
teridentifikasi dapat terlibat dalam kenakalan remaja dan pihak
sekolah menemukan dan mengirim anak-anak tersebut untuk
mengikuti pelatihan ini. Pelatihan ini untuk anak perempuan
dan anak laki-laki. Dan biaya pelatihan ini menjadi tanggung
jawab Yayasa Hotline Surabaya sepenuhnya. Yayasan Hotline
Surabaya juga telah menyiapkan fasilitator senior yang
berkompeten dan materi pelatihan yang dibuat oleh orang-
orang Yyang berkompeten dibidangnya. Materi yang
disampaikan antara lain:
a. Pubertas dan Tugas Perkembangan
b. Seksualitas Remaja
c. Personal skill dan Sosial skill
d. Kekerasan dan Eksploitasi seksual
e. Gangguan Emosi

f. Kehamilan dan Aborsi tidak aman

! 1bu Nadya Ratu Anisa, Wawancara,Surabaya, 28 Mei 2020.
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g. Infeksi menular seksual (IMS)
h. HIV dan AIDS
I. Kanker serviks

J. Narkoba

6. Struktur Organisasi Yayasan Hotline Surabaya

STRUKTUR PELAKSANA PROGRAM
YAYASAN HOTLINE SURABAYA

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Keterangan :

Direktur : Dra. Esthi Susanti Hudiono, M.Si
Program Manager : Machrus

Manager Finance : Vilihan Kusuma H

Finance &Administrasi : Rina Dwayati
KoordinatorLapangan : Nina Priyana

MEL : Yuliana Ernawati

Pengorganisasian Komunitas : Nadya Ratu Anisa
Andini Damayanti
ArifahRasyidayanti
ErizaFaizan

Housemaid - Parni

B. Peran Yayasan Hotline dalam memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap korban anak yang dilacurkan
Kasus kekerasan dan eksploitasi seksual komersial anak bagaikan
fenomena gunung es, hanya sebagian kecil yang nampak, semakin digali
maka akan semakin banyak ditemukan. Berdasarkan pengalaman yang telah
dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya selama menangani korban
eksploitasi seksual komersial anak (ESKA) atau anak yang dilacurkan
(AYLA) sejak tahun 2004 hingga sekarang terdapat beberapa faktor yang

menyebabkan anak menjadi korban ESKA. Sebagian besar mereka menjadi
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korban ESKA. Sebagian besar mereka menjadi korban ESKA karena untuk
memenuhi gaya hidup dan berawal dari masalah keluarga. Masalah-masalah
keluarga yang menjadi pemicu eksploitasi seksual pada anak antara lain: anak
menjadi korban penelantaran orang tua yang bercerai Anak tidak ada yang
memperhatikan karena orang tua bercerai. Terjadi perubahan situasi ekonomi
keluarga karena orang tua mendapatkan kecelakaan dan pencari nafkah masuk
rumah sakit. Anak mendapatkan pelecehan dari kakak tiri di rumah. Anak
tidak betah tinggal di rumah dan tidak mau sekolah. Anak kecewa karena
tidak disekolahkan ke sekolah impian si anak. Anak keluar dari situasi
keluarga yang menyesakkan dengan berkenalan dengan laki-laki melalui hp.
Nenek yang mengasuh meninggal lalu anak mencari pacar sebagai pengganti
nenek yang penuh perhatian. Orang tua berpisah dan bapak pengangguran.
Anak beranjak remaja, meminta sesuatu yang ditolak orang tua.

Korban eksploitasi seksual komersial anak tidak saja merasakan
dampak yang ditimbulkan pada saat pengalaman eksploitasi seksual
berlangsung tetapi akan berkepanjangan seumur hidup karena mengalami
trauma serta mimpi-mimpi buruk selama perjalanan hidupnya, yang tidak
mudah disembuhkan. Pengalaman tersebut bisa jadi akan merusak harapan
masa depan anak, bahkan merusak kesadarannya sebagai manusia yang
memiliki martabat, harga diri dan kelayakan hidup sama seperti orang lain
yang bebas dari pengalaman pahit tersebut. Oleh karena itu bila ada

penyembuhan maka harus berlangsung secara holistic, utuh, tidak bisa
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sepenggal-penggal dan terpotong-potong tetapi harus berkelanjutan. Beberapa
kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam menangani
korban anak yang dilacurkan (Ayla) yaitu:

Pertama, Yayasan Hotline Surabaya sebagai lembaga yang bergerak
dalam penanganan korban anak yang dilacurkan menanamkan nilai-nilai
kepada staf pendampingan korban dan relawan. Nilai yang menjadi acuan
dalam menangani korban mengacu pada 4 hak dasar anak yaitu hak untuk
hidup, hak untuk dilindungi, hak untuk tumbuh kembang, dan hak partisipasi.

Kedua, adanya pelatihan atau kegiatan inner power camp. Kegiatan ini
dilakukan bersama anak korban eksploitasi seksual (Anak-anak yang di
dampingi oleh Yayasan Hotline Surabaya). Kegiatan Inner Power Camp ini
merupakan salah satu bagian dari intervensi psikologi yang diberikan Hotline
kepada korban dalam bentuk pelatihan. Kegiatan yang dilakukan selama
pelatihan lebih banyak kepada pemulihan jiwa dari trauma yang pernah
dialami serta menanamkan nilai-nilai baru kepada korban untuk menjadi lebih
baik misalnya lebih peduli kepada lingkungan, peduli kepada kesehatan
dengan tidak menggunakan narkoba serta memberikan apresiasi setiap
perubahan kecil yang dilakukan korban mulai dari hal sederhana misalnya
mulai bangun lebih awal dari biasanya dan bisa merapikan perlengkapannya
sendiri.

Ketiga, sekolah-sekolah sebagai salah satu stakeholder Yayasan

Hotline Surabaya dalam menangani korban anak yang dilacurkan juga
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menanamkan nilai-nilai kepada siswa dengan memberikan pembinaan akhlak
melalui kajian agama yang dilakukan setiap hari menjelang pulang sekolah.
Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memasukkan nilai-nilai positif kepada
diri anak agar terealisasi ke dalam diri anak dan terjadi perubahan perilaku.

Keempat, pendamping kepada korban ayla yang dilakukan oleh staf
pendamping atau petugas lapangan Yayasan Hotline Surabaya. Hampir setiap
hari petugas lapangan melakukan pendampingan kepada korban untuk
membangun kedekatan emosional antara pendamping dengan korban. Dengan
adanya kedekatan secara emosional antara pendamping dengan korban, maka
akan terbangun kepercayaan kepada pendamping. Pendampingan dilakukan
dengan menggali masalah anak yang sedang dihadapi baik masalah di
sekolah, masalah dengan teman maupun masalah dengan keluarga.
Pendamping membatu untuk memediasi serta mengarahkan korban dengan
tujuan akhir adanya perubahan perilaku kepada anak dan bisa diterima
kembali di masyarakat. Kegiatan pendampingan ini di lakukan di sekolah, di
rumah, serta di taman bermain, dimana anak merasa nyaman dan aman untuk
menceritakan masalahnya.

Kelima, parenting untuk orang tua. Parenting ini diberikan oleh
psikolog Yayasan Hotline Surabaya kepada orang tua korban. Dalam
melakukan pendampingan kepada keluarga. Dalam melakukan pendampingan
anak yang dilacurkan (ayla) berarti juga melakukan pendampingan kepada

keluarga. Kegiatan parenting ini ditujukan kepada orang tua korban. Tujuan
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diadakannya parenting ini yaitu untuk menayadarkan orang tua bahwa anak-
anak mereka merupakan anak-anak yang bermasalah, rentan, beresiko, bahkan
sudah menjadi korban. Bukan berarti menggurui akan tetapi sebagian besar
peran tua belum mengetahui kondisi anak yang sebenarnya. Dengan orang tua
mengetahui  kondisi anaknya yang sebenarnya maka masing-masing
pendamping korban akan memediasi antara anak dan orang tua agar anak
yang di damping bisa diterima dikeluarga dan keluarga bisa diajak bekerja
sama untuk bersama-sama merubah perilaku anak.?

Kemampuan untuk mengorganisir yang dimiliki oleh staf pendamping
juga mempermudah untuk melakukan pendampingan dan perlindungan
terhadap anak korban pelacuran. Bagi pendamping korban yang tinggal di luar
shalter (dirumah masing-masing), pendampingan dengan melakukan home
visit untuk mengetahui kondisi keluarga dan lingkungan dimana korban
tinggal. Sehingga keluarga mengetahui dan mengenal pendamping anak yang
menjadi korban selama proses pendampingan dan ada komunikasi dengan
orang tua terkait dengan perkembangan perilaku anak. Setiap pendamping
mempunyai cara sendiri untuk terjadinya perubahan perilaku pada diri anak
tergantung dengan kondisi masing-masing anak. Beberapa cara yang

dilakukan oleh pendamping yaitu:

2 Bapak Machrus , Wawancara, Surabaya, 21 Juni 2020.
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Pertama, Pendamping meminta anak untuk menuliskan perubahan
perilaku yang dilakukan pada kertas warna merah dan putih. Kertas putih
sudah terjadi perubahan perilaku positif dan kertas merah belum terjadi
perubahan. Setiap pendamping memberikan challenge kepada anak
dampingan untuk bisa berubah seperti yang diinginkan dimulai dari hal yang
paling sederhana. Contohnya, anak dampingan yang belum bisa membedakan
mana yang baik untuk dirinya dan mana yang tidak baik untuk dirinya akan
dilakukan evaluasi terkait dengan tulisan yang menunjukkan belum adanya
perubahan perilaku.

Kedua, pendamping memberikan challenge kepada anak dampingan
untuk berubah seperti yang diinginkan dimulai dari hal yang paling sederhana.
Contoh, anak dampingan yang belum bisa melipat baju diberikan tantangan
untuk bisa melipat dan merapikan baju kemudian diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Ketiga, diadakannya home visit untuk mengecek apakah sudah terjadi
perubahan perilaku pada diri anak atau belum. Tantangan yang lain juga
diberikan kepada anak dalam hal kemampuan akademik, anak ditantang untuk
bisa mencapai nilai tertentu seperti yang diinginkan agar anak ada semangat
untuk belajar. Semua tantangan yang diberikan disampaikan kepada orang tua
dan sekolah agar orang tua dan sekolah membantu dan mengawasi perilaku

anak.
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Keempat, anak yang berhasil menyelesaikan tantangan diberikan

reward sebagai apresiasi atas perubahan perilaku positif pada anak.

. Profil, latar belakang, dan hasil dari pelindungan dan pendampingan
anak yang dilacurkan oleh Yayasan Hotline Surabaya
Adapun ada beberapa profil, latar belakang, dan perkembangan
mengenai anak yang dilacurkan saat setelah mendapatkan perlindungan dan
pendampingan oleh Yayasan Hotline Surabaya, diantaranya:
a. Mishella
Mishella adalah seorang anak peremuan yang kini usianya 17 tahun.
Mishella adalah anak ke-2 dari 2 bersaudara. Ayah dan Ibu Mishella telah
bercerai sejak dia kelas 4 SD. Mishella kini tinggal bersama ayah dan
kakak nya di rumah yang sederhana di Jalan Mayjen Sungkono Surabaya.
Mishella juga tidak pernah tau kabar dari Ibu kandung nya kabar yang
terakhir Mishella tau menenai ibunya bahwa ibunya telah menikah lagi
dengan laki-laki lain. Dahulu Mishella bersekolah di salah satu SMP
Swasta di Surabaya tetapi hanya berhenti sampai kelas 2 SMP lalu dia
memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah kembali.
Latar belakang sehingga Mishella menjadi korban pelacuran anak
bermula pada saat dia memiliki kekasih saat dia masih kelas 1 SMP.
Mishella menjalin hubungan dengan pria berumur 20 tahun dan telah

memiliki pekerjaan itu selama 1 bulan. Dalam waktu 1 bulan setiap kali
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mereka bertemu Mishela dipaksa untuk berhubungan seksual dengan sang
kekasih di kediaman sang kekasih. Tak hanya itu kekasih Mishella kerap
melakukan kekerasan fisik dan kekerasan seksual jika Mishella menolak
dan bersaha lari dari kekasih nya. Dan Mishela tidak berani untuk
menceritakan masalahnya kepada orang tua atau kakak nya.

Saat Yayasan Hotline Surabaya mengadakan kegiatan pemberian
materi seputar kenakalan remaja di sekolah Mishella, Mishella bertemu
dengan Mbak Nina. Mbak Nina adalah salah satu pendamping anak yang
dilacurkan di Yayasan Hotline Surabaya. Setelah melalui beberapa proses
Mishella merasa bahwa dia percaya untuk menceritakan masalahnya ke
Mbak Nina. Akhirnya setelah Mbak Nina mengetahui permasalahan dari
Mishella, Mbak Nina langsung melakukan perlindungan dan
pendampingan pribadi dengan Mishella. Karena menurut pendamping
Mishella mengalami trauma dan waktu pendamping menemani Mishella
untuk cek-up ternyata Mishella mengalami beberapa permasalahan pada
kemaluan Mishella.

Berkat perlindungan dan pendampingan dari Yayasah Hotline
Surabaya kini Mishella tumbuh menjadi anak remaja yang lebih baik dari
sebelum nya. Mishella sekarang mengikuti peket C untuk melanjutkan
sekolah, Mishela juga lebih mandiri dalam mengurus keperluan nya

sendiri, Mishella sekarang juga bekerja di salah satu restoran makanan
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untuk membantu perekonomian keluarga dan Mishella jadi anak yang
lebih terbuka terhadap permasalahan nya kepada ayah atau kakak nya. 3
b. Asmara

Asmara adalah seorang anak perempuan yang Kkini usianya 17 tahun.
Asmara adalah anak ke-3 dari 3 bersaudara. Ayah dan lIbu Asmara telah
bercerai sejak Asmara masih kenaikan mau ke SMP.Asmara Kini tinggal
bersama ibu dan 2 kakak kandungnya di rumah yang sederhana di daerah
Dupak Bangunsari. Ibunya menikah lagi dengan laki-laki yang menjadi
ayah tiri asmara. Asmara juga sudah lama tidak mengetahui bagaimana
kabar dari ayah kandungnya. Dahulu Asmara bersekolah di salah satu
SMP Swasta di Surabaya tetapi hanya berhenti sampai SMP lalu dia
menutuskan untuk tidak melanjutkan jenjang pendidikan ke SMK/SMA.

Latar belakang sehingga Asmara menjadi korban pelacuran anak
bermula pada saat keadaan di rumah sepi hanya ada Asmara dan ayah tiri
Asmara. disitulah Asmara dipaksa ayah tirinya untuk melakukan
hubungan seksual dengannya. Asmara berusaha menolak dan menghindar
tetapi tidak bisa. Dan setelah ayah tiri Asmara melakukan hubungan
seksual dia memberikan uang Rp. 50.000 kepada Asmara lalu pergi
meninggalkan Asmara. Pada saat itu Asmara tidak berani untuk bercerita
ke ibu atau keluarganya. Setelah kejadian tersebut Asmara menjalin

hubungan dengan laki-laki yang lebih dewasa darinya. Disitu Asmara

3 Mishella , Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2020.
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juga mendapatkan pelecehan seksual dari pacar pertama nya. Di setiap
Pertemuan mereka selalu melakukan hubungan seksual. Dari pengalaman
yang Asmara alami akhirnya mempunyai kesenangan dengan hubungan
seksual. Beberapa kali menjalin hubungan dengan laki-laki lain disitulah
Asmara selalu melakukan hubungan seksual. Asmara beralasan karena
dia sudah kehilangan harga dirinya sehingga dia berfikiran untuk apa dia
menjaga dirinya dari kebaikan lagi. Akhirnya Asmara sampai hamil di
usia yang masih kecil dan kondisi masih tetap bersekolah

Sampai dimana permasalahan tersebut diketahui oleh pihak dari guru
dimana Asmara bersekolah. Asmara diberi pendampingan dari pihak
sekolah. Pihak sekolah Asmara juga meminta agar Yayasan Hotline
Surabaya dapat membantu mengatasi permasalahan Asmara. Akhirnya
Asmara dan pihak sekolah datang ke shalter Yayasan Hotline Surabaya
dan bertemu dengan Mbak Nina selaku pendamping dari Yayasan Hotline
Surabaya. Disitu Mbak Nina pada awalnya melakukan pendekatan kepada
Asmara agar Asmara nyaman bercerita mengenai permasalahannya.
Setelah itu baru Asmara diberikan beberapa perlindungan dan
pendampingan di shalter Yayasan Hotline Surabaya.

Berkat perlindungan dan pendampingan dari Yayasah Hotline
Surabaya kini Asmara tumbuh menjadi anak remaja yang lebih baik dari
sebelum nya. Asmara banyak belajar mengenai menjadi Ibu dan mama

muda yang baik bagi anak nya, Asmara sekarang mengikuti peket C
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untuk melanjutkan sekolah, Asmara juga diterima kembali di dalam
keluarganya dan Asmara kini telah menikah dengan laki-laki yang
menghamilinya. Asmara juga mempunyai cita-cita dan keinginan supaya
dia bisa menjadi seorang ibu yang baik dan menjadi seorang istri yang
baik untuk suaminya. Tentunya Asmara menyesali dan berharap apa yang

ia alami tidak dialami juga oleh anaknya. *

D. Modal yang digunakan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam
memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap korban anak
yang dilacurkan

Proses pendampingan korban anak yang dilacurkan merupakan suatu
penanganan yang kompleks sehingga tidak cukup hanya satu modal saja.
Terdapat beberapa modal yang digunakan dalam memberikan perlindungan
dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan (ayla), antara lain:

Pertama, Modal ekonomi, modal yang digunakan untuk melakukan
perlindungan dan pendampingan anak yang dilacurkan mulai dari aspek
pendidikan (pembelian seragam, buku, sepatu, dan pembayaran SPP), aspek
psikologi (konseling), dan aspek kesehatan hingga terjadi pembangunan sosial
yang bersumber dari beberapa lembaga yaitu untuk program peduli yang saat

ini sedang dijalankan dana untuk kegiatan operasional didapatkan dari

4 Asmara, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2020.
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lembaga payung LPKP (Lembaga Pengkajian Kemasyarakatan dan
Pembangunan) Jawa Timur dengan lembaga donor dari asing yaitu TAF (The
Asia Foundtion). Lembaga-lembaga donor sebelum-sebelumnya dalam
menangani korban anak yang dilacurkan antara lain yaitu Konsulat Amerika
dalam Program Save The Children, Terre des Hommes.

Selain dana yang didapatkan dari lembaga donor, modal ekonomi yang
dimiliki Yayasan Hotline Surabaya didapatkan dari pengusaha dalam bentuk
bantuan spontan ketika ada event. Bantuan dari Bapemas dalam bentuk
sembako untuk keberlangsungan hidup anak-anak yang tinggal di shalter
selama tidak ada program. Shalter juga merupakan salah satu modal ekonomi
yang dimiliki Yayasan Hotline Surabaya sebagai rumah aman bagi anak yang
didampingi oleh Yayasan Hotline Surabaya. Adanya shalter sangat membantu
dalam menangani anak-anak korban pelacuran untuk perilaku dan
penyembuhan dari trauma.

Kedua, Modal sosial. Modal sosial yang dijalankan merujuk kepada
nilai dan norma yang telah disepakati bersama, dan kepercayaan antara kedua
belah pihak. Aspek-aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan hubungan atau jaringan yang telah dibentuk. Selain itu,
kualitas dari jaringan sosial tersebut ditentukan dari penerapan nilai dan
norma yang telah disepakati bersama serta kepercayaan yang dibangun.
Modal sosial yang dimiliki oleh staf Yayasan Hotline Surabaya dalam

melakukan pendampingan dan perlindungan terhadap korban ayla sangat
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membantu dalam melakukan penanganan terhadap korban. Misalnya
kerjasama yang terjalin antara pengurus shalter dengan puskesmas-
puskesmas. Setiap anak yang didampingi yang berobat atau tes HIV ke
puskesmas mendapatkan pelayanan khusus tanpa dipersulit pada proses
administrasi. Kemudian dengan beberapa sekolah yang bekerjasama dengan
Yayasan Hotline Surabaya sangat kooperatif dalam membantu menangani
korban ayla. Sekolah mempermudah perizinan kepada siswa jika Yayasan
Hotline Surabaya akan mengadakan kegiatan untuk anak-anak yang menjadi
dampingannya. Sekolah juga membantu mengawasi perubahan perilaku untuk
menjadi lebih baik serta melindungi anak agar tidak dibully oleh teman-
temannya.

Ketiga, Modal Budaya. Gelar-Gelar pendidikan dibidang keilmuan
yang dimiliki oleh staf pendamping korban sangat berpengaruh terhadap
perubahan perilaku anak mulai dari hal-hal yang sepele. Sebagai contoh, anak
dampingan yang tinggal di shalter menjadi lebih mandiri untuk terawat dan
menjaga kebersihan diri sendiri dan kamar tidur. Sebagian besar anak-anak
yang tinggal di shalter adalah mereka yang tidak diterima oleh keluarga
karena tengah hamil tanpa ada suaminya. Selama di shalter anak diberikan
pemahaman tentang menjadi seorang ibu dan sebagai mama muda oleh
koordinator shalter (pengurus shalter sekaligus pendamping korban). Selain

itu, pengurus shalter juga memediasi antara anak dan keluarga agar nantinya
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anak bisa diterima kembali kedalam keluarga setelah si anak didampingi oleh
Yayasan Hotline Surabaya pasca melahirkan.

Pengurus shalter juga melakukan pembelajaran yang menyenangkan
untuk membahas suatu permasalahan yang rentan terjadi terhadap diri korban.
Misalnya dengan diadakannya nonton film bersama seperti pemutaran film
aborsi kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama. Dari pemutaran film
tersebut pendamping menyampaikan resiko yang akan dialami jika melakukan
aborsi apalagi pada usia anak.

Pemberian modal dari beberapa lembaga pemerintahan dan dari non
pemerintahan tentunya membawa pengaruh besar terhadap pemberian
perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan. Seperti
contohnya pemberian modal dari Pemerintahan Kota Surabaya yang diberikan
kepada Yayasan Hotline Surabaya. Pemerintahan Kota Surabaya tak hanya
memberikan modal yang digunakan dalam perlindungan dan pendampingan
terhadap anak yang dilacurkan tetapi Pemerintahan Kota Surabaya juga
memberi bantuan modal kepada keluarga yang kurang mampu dari anak yang
mendapatkan pendampingan Yayasan Hotline Surabaya. Sehingga anak dan

keluarga tersebut sangat merasa terbantu adanya bantuan tersebut.
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E. Ruang Lingkup Perlindungan dan Pendampingan Anak yang Dilacurkan
Kemampuan para staf Yayasan Hotline Surabaya dengan berbagai
disiplin ilmu yang dimiliki berhasil masuk kedalam lingkungan sosial sekolah
untuk melakukan penanganan korban ayla. Adanya pelatihan yang diberikan
kepada guru BK sangat membantu untuk terjadinya perubahan pada perilaku
anak. Hampir semua sekolah yang siswanya menjadi dampingan Yayasan
Hotline Surabaya, peran guru BK tidak berjalan dengan fungsinya. Guru BK
yang seharusnya menjadi tempat paling nyaman untuk siswa bercerita keluh
kesah atas masalahnya dan mendapatkan bimbingan berubah menjadi polisi
sekolah yang paling ditakuti siswa sehingga siswa merasa takut dengan guru
BK. Oleh karena itu, pelatihan tersebut sangat membantu bagaimana cara
menangani anak-anak yang bermasalah terutama korban anak yang dilacurkan
(ayla).

Penanganan korban anak yang dilacurkan terjadi dalam arena
pendidikan. Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang berpengaruh
terhadap pembentukkan karakter anak. Terkadang sekolah tidak selalu
menggunakan pendekatan disipliner dalam menangani anak yang bermasalah
seperti memberikan hukuman ketika terlambat masuk sekolah, dimarahi, dan
lain sebagainya. Disini guru lebih menggunakan pendekatan berbasis masalah,
jadi guru melihat masalah apa yang sedang dihadapi sehingga anak terlambat

datang kesekolah atau bolos sekolah.

® Ibu Nina Priyana, Wawancara, Surabaya, 03 Juni 2020.
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Selain dilingkungan sekolah, penanganan korban ayla juga dilakukan
dalam ruang lingkup keluarga. Kegiatan parenting yang ditujukan kepada
orang tua korban berdampak positif terhadap respon keluarga. Orang tua lebih
memberikan perhatian kepada anak dan menjaga keharmonisan keluarga serta
membangun komunikasi lebih intens kepada anak agar anak tidak lagi
mencari perhatian dari teman-temannya diluar yang pada akhirnya
menjerumuskan anak pada hal-hal negative.

Penanganan korban anak yang dilacurkan (ayla) juga terjadi ke dalam
ruang lingkup masyarakat tempat dimana anak-anak tinggal terutama
dilingkungan sekitar shalter di daerah Kantor Pondok Wage Indah Blok L No.
26. Adanya sosialisasi yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya
bersama dengan kepala dinas sosial, Kecamatan dan pengurus RW setempat
kepada masyarakat di sekitar shalter. Sosialisasi tersebut mengajak
masyarakat sekitar untuk bisa menerima dan membaur kepada anak-anak yang
menjadi korban pelacuran yang tinggal di shalter kepada masyarakat sekitar.
Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh koordinator shalter untuk
membaurkan anak-anak dampingan yang tinggal di shalter dengan masyarakat
sekitar yaitu:

Pertama, mengadakan kegiatan mengaji di dalam shalter dan

mendatangkan guru mengaji dari tokoh masyarakat.
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Kedua, adanya PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Mengajar) atau Les
gratis terbuka untuk umum (penghuni shalter dan masyarakat sekitar) mulai
dari SD hingga SMP dan dibimbing oleh staf Yayasan Hotline Surabaya yang
sesuai dengan bidang keilmuannya serta mendatangkan guru dari luar
Yayasan setiap hari senin, selasa, dan kamis.

Ketiga, Mengadakan kegiatan latihan beladiri yang dilaksanakan di
Balai RW dan terbuka untuk umum. Latihan ini selain bertujuan untuk
membekali anak-anak dampingan terutama yang tinggal di shalter dengan
ilmu beladiri juga merupakan salah satu upaya untuk membaurkan anak
dampingan dengan masyarakat yang di adakan setiap hari rabu dan minggu.

Dari adanya serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan
Hotline Surabaya yang dilakukan dengan masyarakat di sekitar shalter secara
bersama-sama tentunya membawa pengaruh positif yang besar terhadap
masyarakat juga. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Marwiyah saat kami
melakukan wawancara, Ibu Marwiyah adalah salah satu masyarakat yang
tinggal di sekitar lingkungan shalter dan Ibu Marwiyah juga memiliki anak
perempuan yang usianya beranjak remaja.

Ibu Marwiyah mengatakan bahwa pengaruh positif dari kegiatan-
kegiatan Yayasan Hotline Surabaya sangat bermanfaat karena anaknya sering
kali ikut dalam kegiatan-kegiatan nya, dan anaknya juga mendapatkan ilmu
dan bimbingan dari pembimbing-pembimbing seperti halnya anak yang

menjadi korban pelacuran. Ibu Marwiyah juga mengatakan dahulu anak dari
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Ibu Marwiyah tidak pernah mengajak nya untuk sharing-sharing tentang
segala permasalah yang ada didalam diri anaknya sekarang bahwa perlahan-
lahan anak perempuan nya sering mengajak nya untuk sharing mengenai

permasalahan yang dia alami.®

& Ibu Marwiyah, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2020.



BAB IV
ANALISIS YURIDIS TERHADAP PERAN YAYASAN HOTLINE
SURABAYA DALAM MEMBERIKAN PERLINDUNGAN DAN
PENDAMPINGAN TERHADAP ANAK YANG DILACURKAN DI KOTA
SURABAYA

A. Analisis Terhadap Peran Pemberian Perlindungan dan Pendampingan
Terhadap Anak yang Dilacurkan oleh Yayasan Hotline Surabaya

Perlindungan dan Pendampingan terhadap anak yang dilacurkan
adalah usaha yang dilakukan untuk menciptakan kondisi agar setiap anak
dapat kembali melaksanakan hak dan kewajibannya demi perkembangan dan
pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental, sosial. Salah satu lembaga
atau yayasan yang berada di Kota Surabaya yang memiliki tujuan untuk
melindungi dan mendampingi anak-anak yang dilacurkan yaitu Yayasan
Hotline Surabaya.

Dengan adanya Yayasan Hotline diharapkan dapat mengurangi adanya
anak-anak yang menjadi korban pelacuran dan dapat mengembalikan kondisi
fisik, mental, dan sosial anak yang telah menjadi korban pelacuran. Untuk itu
Yayasan ini banyak memberikan wawasan-wawasan dan kegiatan-kegiatan
positif mengenai dampak dan pencegahan agar terhindar dari pelacuran,

trafficking, dan pergaulan bebas.

90
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Kegiatan-kegiatan ~ dalam memberikan perlindungan  dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan mempunyai berbagai macam
serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan dampingan fasilitator atau
pendamping yang berkompeten di masing-masing bidang keahliannya.
Dengan berbagai macam kegiatan dan kerjasama yang dibangun antar
lembaga seperti Puskesmas dan Dinas Pendidikan bersama dengan Yayasan
Hotline Surabaya dapat menyelamatkan satu persatu anak Yyang
terindentifikasi ke dalam kenakalan remaja bahkan telah menjadi korban
pelacuran. Anak yang telah menjadi korban pelacuran akan langsung
diberikan serangkaian perlindungan dan pendampingan oleh Yayasan Hotline
Suabaya.

Dalam menjalankan peranannya di sepanjang tahun 2020 rata-rata
masalah keluarga yang menjadi pemicu eksploitasi seksual pada anak yang
ditangani oleh Yayasan Hotline Surabaya yaitu anak menjadi korban
penelantaran orang tua yang bercerai, anak tidak ada yang memperhatikan
karena orang tua sibuk bekerja, terjadi perubahan situasi ekonomi keluarga,
anak tidak nyaman tinggal di rumah, anak berkenalan dengan laki-laki melalui
HP, anak yang diasuh oleh neneknya, lalu neneknya meninggal dunia

sehingga anak mencari pacar sebagai pengganti nenek yang penuh perhatian.
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Disepanjang tahun 2020 juga terdapat sekitar 50 anak yang
mendapatkan perlindungan dan pendampingan dari Yayasan Hotline
Surabaya. Mulai anak yang rentan terhadap kenakalan remaja, pelacuran dan
bahkan sudah menjadi korban anak yang dilacurkan . Di tahun 2020 tak
banyak anak yang didampingi atau dilindungi dikarenakan terkendala dengan
adanya pandemic corona. Dari 50 anak yang mendapatkan perlindungan dan
pendampingan dari Yayasan Hotline Surabaya sekitar 70% dari anak tersebut

berhasil di damping dan dilindungi oleh Yayasan Hotlline Surabaya.

Dalam pencapaian keberhasilan guna memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan tentunya Yayasan Hotline
Surabaya membutuhkan dukungan dan bantuan dari pihak-pihak lain. Seperti
dukungan dan bantuan dari Pemerintahan Kota Surabaya, dari sekolah-
sekolah dan yang menjadi bagian terpeting dalam suatu pencapaian
keberhasilan Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan adalah peran dari keluarga

terutama dari pihak orang tua dari anak yang didampingi.

Sebab peran dari orang tua memiliki konstribusi yang sangat besar
bagi pendampingan anak. Orang tua yang mampu menjalin komunikasi yang
baik dengan anaknya, orang tua yang mampu menerima anaknya kembali,

orang tua yang mau diajak bekerja sama dalam melakukan pemimbingan akan
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semakin mempermudah dan mempercepat dalam pemulihan kondisi anak baik

seqgi fisik ataupu psikologisnya.

Berkat perlindungan dan pendampingan dari Yayasan Hotline
Surabaya kini anak-anak yang telah mendapatkan perlindungan dan
pendampingan terhadap Yayasan Hotline Surabaya tumbuh menjadi anak
remaja yang lebih baik dari sebelum nya. Banyak anak-anak yang dulunya
putus sekolah sekarang melanjutkan sekolah dengan mengikuti peket C, anak-
anak juga lebih mandiri dalam mengurus keperluan nya sendiri, dan anak-
anak menjadi lebih yang lebih terbuka terhadap permasalahan nya kepada
ayah atau kakak nya. Sampai sekarang setelah anak mendapatkan
perlindungan dan pendampingan anak dan berhasil kembali ke keluarga dan
lingkungannya dengan baik, anak tersebut masih tetap sering berkomunikasi
melalui Handphone dengan pembimbing-pembimbing dari Yayasan Hotline

Surabaya

Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh Yayasan Hotline Surabaya
ini adalah selain memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak-
anak yang menjadi korban pelacuran, anak-anak juga mendapatkan banyak
ilmu mengenai materi seputar masa remaja seperti mengetahui macam-macam

bentuk kenakalan remaja dan bagaimana cara pencegahannya agar anak-anak
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tidak lagi terjerumus ke dalam kenakalan remaja bahkan sampai menjadi
korban pelacuran.

Sejatinya dengan berbagai macam bentuk perlindungan dan
pendampingan yang diberikan terhadap anak dampingan itu memiliki banyak
manfaat yang sangat besar. Seperti halnya anak yang dahulu tidak bisa
melipat baju sekarang menjadi bisa, anak yang dahulunya tidak pernah
membantu orang tua nya sekarang bisa sedikit-sedikit membantu, dan anak
yang dahulunya tertutup, tidak mau bercerita masalah nya ke orang tua
sekarang dia lebih bisa sharing dan bercerita mengenai semua kegiatan dan
masalah yang dihadapinya ke orang tua dan anak tersebut mulai membuat
komitmen dengan dirinya sendiri untuk menjauhi segala bentuk kenakalan
remaja dan perbuatan-perbuatan negatif yang merugikan dirinya sendiri.

Di setiap tanggal 20 November yang bertepatan dengan peringatan
hari anak, Yayasan Hotline Surabaya selalu memiliki beberapa serangkaian
acara yang juga melibatkan anak-anak dampingan atau mantan anak-anak
dampingan untuk meramaikan acara tersebut. Seperti membuat konten
youtube dan yel-yel yang bertemakan mengenai hari anak, membuat games,
dan banyak keseruan lain yang dilakukan bersama dengan anak-anak.
Sehingga meski anak tersebut sudah tidak menjadi anak dampingan tetapi

komunikasi antara anak tersebut dengan pendamping tetap terjalin baik.
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B. Analisis Yuridis dan Analisis Hukum Islam Terhadap Peran Yayasan
Hotline Surabaya Dalam Memberikan Perlindungan dan Pendampingan
Terhadap Anak Yang Dilacurkan

Analisis yuridis dalam memberikan perlindungan dan pendampingan
terhadap anak sudah diatur di dalam Undang-Undang No 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak. Undang-Undang ini membahas mulai dari segala hak-hak
yang dimiliki oleh anak, bentuk-bentuk perlindungan dan pendampingan anak
akibat dari segala bentuk pelanggaran terhadap hak anak, hingga bentuk
hukuman bagi orang yang melakukan pelanggaran terhadap hak anak.

Perlindungan anak adalah usaha yang dilakukan untuk menciptakan
kondisi agar setiap anak dapat melaksan akan hak dan kewajibannya demi
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental, sosial.
Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak, bahwa Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Banyak sekali tindakan yang dapat melanggar hak-hak anak seperti
tindakan eksploitasi anak secara seksual dengan menjadikan anak sebagai

korban pelacuran merupakan salah satu tindakan yang dapat merampas hak-



96

hak anak yang seharusnya mereka dapatkan. Masalah ini adalah pekerjaan
dari lembaga-lembaga Non Pemerintah seperti Yayasan Hotline Surabaya
sebagai lembaga yang bergerak di dalam pemberian perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan dan lembaga-lembaga
Kepemerintahan seperti Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang
memiliki tugas-tugas sebagai berikut:
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan perlindungan
dan pemenuhan Hak Anak
b. Memberikan masukan dan usulan dalam perumusan kebijakan
tentang penyelenggaraan perlindungan anak
c. Mengumpulkan data dan informasi mengenai perlindungan
anak
d. Menerima dan melakukan penelaahan atas pengaduan
masyarakat mengenai pelanggaran hak anak
e. Melakukan mediasi atas sengketa pelanggaran hak anak
f. Melakukan kerja sama dengan lembaga yang dibentuk
masyarakat di bidang perlindungan anak, dan
g. Memberikan laporan kepada pihak yang berwajib tentang

adanya dugaan pelanggaran terhadap Undang-Undang ini. *

1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun
2020 Tentang Perlindungan Anak, Pasal 76.



97

Permasalah mengenai anak yang menjadi korban pelacuran merupakan
satu permasalahan yang banyak terjadi di Kota Surabaya, mereka ada yang
melakukan pekerjaan sehari-harinya sebagai pelacur dengan berpenampilan
cantik, indah, rapi dan mempesona yang bertujuan untuk menarik perhatian
laki-laki berhidung belang agar tertarik dengannya dan menjadi tamu yang
siap dilayani secara seksual demi mencukupi segala kebutuhan dan keinginan
di hidupnya, dan ada juga anak yang menjadi korban pelecehan seksual dari
orang-orang di sekitarnya. Surabaya adalah salah satu Kota di Indonesia yang
tak luput dengan berbagai macam permasalahan yang melibatkan seorang
anak salah satunya Eksploitasi seksual terhadap anak. Oleh karena itu
Yayasan Hotline Surabaya hadir dalam ke ikut sertaan dalam memberikan
perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang di lacurkan di Kota
Surabaya.

Yayasan Hotline Surabaya adalah salah satu yayasan yang ada di
Surabaya yang memiliki peran memberikan perlindungan dan pendampingan
terhadap anak yang dilacurkan. Tentunya Yayasan Hotline Surabaya ini
memiliki beberapa serangkaian kegiatan pendampingan yang berkaitan
dengan tumbuh kembang mental dan psikis anak yang menjadi korban
eksploitasi seksual. Menurut Pasal 1 ayat 14 Undang-Undang 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2020 Tentang
Perlindungan Anak menjelaskan bahwa “Pendampingan adalah pekerja sosial

yang mempunyai kopetensi professional dalam bidangnya”. Yayasan Hotline
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Surabaya juga telah menyiapkan fasilitator senior yang berkompeten dan
materi pelatihan dalam melakukan pendampingan yang dibuat oleh orang-
orang yang berkompeten dibidangnya.

Anak yang telah dieksploitasi secara ekonomi atau seksual harus
mendapatkan perlindungan khusus seperti yang telah diatur di Undang-
Undang 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23
Tahun 2020 Tentang Perlindungan Anak yang diatur dalam beberapa pasal
yaitu:

Pasal 1 ayat 15 menyatakan bahwa Perlindungan khusus suatu bentuk
perlindungan yang diterima oleh anak dalam situasi dan kondisi tertentu untuk
mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman yang membahayakan diri
dan jiwa dalam tumbuh kembangnya.

Pasal 59 ayat 2 (d) menjelaskan bahwa perlindungan khusus kepada
anak diberikan salah satunya kepada anak yang dieksploitasi secara ekonomi
dan atau seksual.

Pasal 67C menyebutkan bahwa Perlindungan khusus bagi anak yang
menderita HIV/AIDS dilakukan upaya pengawasan, pencegahan,
pengobatan,perawatan, dan rehabilitasi.

Pasal 69A menyebutkan bahwa perlindungan khusus bagi anak korban
kejahatan seksual dilakukan melalui upaya:

a) Edukasi tentang kesehatan reproduksi, nilai, agama, dan

kesusilaan
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b) Rehabilitasi sosial
c) Pendampingan psikologis pada saat pengobatan sampai
pemulihan, dan
d) Pemberian perlindungan dan pendampingan pada setiap tingkat
pemeriksaan mulai dari penyidikan, penuntutan, sampai
dengan pemeriksaan di sidang pengadilan
Dari semua peraturan Undang-Undang yang mengatur tentang
perlindungan dan pendampingan terhadap anak dapat saya simpulkan,
bahwasannya semua peran, kegiatan, dan usaha yang dilakukan oleh Yayasan
Hotline Surabaya dalam memberikan perlindungan dan pendampingan
terhadap anak yang dilacurkan tidak bertentangan atau menyimpang dari
peraturan diatas yang mengatur tentang Perlindungan dan Pendampingan
terhadap anak. Bahkan yang menjadi tekad Yayasan Hotline Surabaya adalah
mewujudkan Surabaya layak anak dan inklusif terhadap anak yang dilacurkan.
Dalam hukum islam setiap hubungan seksual tanpa ikatan pernikahan
(yang diharamkan) seperti pelacuran masuk kedalam kategori perzinahan
yang harus diberikan sanksi hukum kepadanya, baik itu dalam tujuan komersil
ataupun tidak, baik yang dilakukan oleh yang sudah berkeluarga ataupun

belum. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut:
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Toroo 3105 2206 S8 LG 153555 Y
“Dan Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dari suatu jalan yang buruk.” (Q.S. Al-
Isra:32) 2
Agama islam menganggap pelacuran dalah sebagai zina, yang dalam

proses terjadinya terdapat danya unsur-unsur zina, yaitu persetubuhan yang

diharamkan dan adanya kesengajaan atau niat melawan hukum. Zina yang
dilakukan secara berkala dan mengaharap upah dari perbuatannya tersebut,
walaupun pada umumnya mereka mengetahui bahwa perzinaan adalah bentuk
tindakan yang buruk dan dilarang oleh agama dan norma yang dianut oleh

masyarakat, serta menimbulkan dampak negatif yang besar bagi kehidupan

manusia.

Perlindungan mengenai anak tidak hanya diatur di dalam aturan
Perudang-Undangan saja, tetapi dalam Hukum Islam juga mengatur mengenai
perlindungan terhadap anak seperti halnya dalam firman-firman Allah SWT

sebagai berikut:

S N T U I T SR S SR SN TNDY S PP SIPCTIND S I P B P
A O3exs Y 3N Ja}&g«%l»\.@.cl.c@b;}b Sl a33s8 1 vﬁgﬁ; M\’y\}d’ RAURVIY
P TPr TN DL IS S
Q}fﬁbd}h@) (,.AJ,JD

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adlah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang dipperintahkan-Nya kepada

2 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), Al-Isra’ (17): 32.
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q.S. At-
Tahrim Ayat 6) *

Edu X (&dy Bl VoLt J,djibjg&ﬂ PR Bﬂg(&w& V.QJ s G g TS o

VAT e S T W e g ke B G e T I Yauases 1S5 12

“Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu

oleh Tuhanmu vyaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan dia, berbuat baiklah terhadap ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak
diantaranya maupun Yyang tersembunyi, dan janganlah kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan
dengan sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu memahami(nya). (Q.S Al-An’am Ayat 151).*

Dalam Ayat tersebut dapat dikatakan bahwa prinsip perlindungan anak
sejatinya harus berdiri diatas 2 aspek yang bebeda yakni aspek untuk masa
depan dunia dan akhirat seorang anak. Namun diantara kedua aspek tersebut
harus lebih ditekankan terhadap aspek untuk masa depan di akhirat. Artinya
prinsip-prinsi yang terkandung dan tersusun nantinya harus bertujuan untuk

kepentingan terbaik dunia dan akhirat, dengan aturan bahwa dunia adalah

sarana dan akhirat adalah tujuan.

o Vi W0y B 8D e Vs Gla 58 il 1185 0 00 s

% Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), At-Tahrim (66): 6.
4 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), Al-An’am (6): 151.
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. (Q.S An-Nisa’ ayat 9) °

Kandungan ayat tersebut memerintahkan agar kita memiliki rasa
khawatir meninggalkan anak keturunan yang lemah. Lemah dalam hal fisik,
psikis, ekonomi, kesehatan, intelektual, moral, dan lain sebagainya. Ayat ini
mengandung pesan agar kita melindungi anak cucu kita bahkan yang belum
lahir sekalipun jauh-jauh hari, jangan sampai nanti ia lahir dalam keadaan
tidak sehat, tidak cerdas, kurang gizi, dan terlantar tidak terpelihara.

Dari firman-firman Allah SWT seperti apa yang telah dijelaskan
mengenai perlindungan terhadap anak maka dapat saya simpulkan,
bahwasannya semua peran yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya
dalam memberikan perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang
dilacurkan tidak ada yang menyimpang atau bertentangan dari Hukum Islam.
Bahkan Yayasan Hotline Surabaya menerapkan beberapa kegiatan atau usaha
yang mengandung prinsip perlindungan anak dalam Hukum Islam yaitu aspek
untuk masa depan dunia dan akhirat seorang anak dan juga Yayasan Hotline
Surabaaya merangkul, membimbing, dan memberikan perlindungan terhadap

anak-anak yang menjadi korban pelacuran yang sudah tidak mendapatkan

perhatian dari kelaurga dan lingkungannya

% Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran,
2007), An-Nisa’(4): 9.
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Dalam melakukan pendampingan yang dilakukan oleh Yayasan
Hotline Surabaya tidak hanya sebatas hanya kepada korban anak yang
dilacurkan tetapi adanya parenting yang dilakukan oleh staf psikolog yang
diberikan oleh Yayasan Hotline Surabaya untuk orang tua dari korban anak
yang dilacurkan juga sangat penting. Dalam melakukan pendampingan anak
yang dilacurkan (ayla) berarti juga melakukan pendampingan kepada
keluarga. Tujuan diadakannya parenting ini yaitu untuk menyadarkan orang
tua bahwa anak-anak mereka merupakan anak-anak yang bermasalah, rentan,
beresiko, bahkan sudah menjadi korban. Bukan berarti menggurui akan tetapi
sebagian besar peran tua belum mengetahui kondisi anak yang sebenarnya.
Dengan orang tua mengetahui kondisi anaknya yang sebenarnya maka
masing-masing pendamping korban akan memediasi antara anak dan orang
tua agar anak yang di damping bisa diterima dikeluarga dan keluarga bisa
diajak bekerja sama untuk bersama-sama merubah perilaku anak. Tak hanya
orang tua saja sekolah-sekolah juga dapat membantu dan mengawasi perilaku

perkembangan anak.
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BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil wawancara tentang Analisis Yuridis
terhadap Peran Yayasan Hotline Surabaya Dalam Memberikan Perlindungan
dan Pendampingan Terhadap Anak yang Dilacurkan di Kota Surabaya yang
telah saya lakukan, maka saya membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan peranannya dalam memberikan perlindungan dan
pendampingan terhadap anak yang dilacurkan selama di tahun 2020
ada sekitar 50 anak yang mendapatkan perlindungan dan
pendampingan dari Yayasan Hotline Surabaya. Dari 50 anak yang
mendapatkan perlindungan dan pendampingan dari Yayasan Hotline
Surabaya sekitar 70% dari anak tersebut berhasil di damping dan
dilindungi oleh Yayasan Hotlline Surabaya. Sehingga Yayasan Hotline
Surabaya sangat berperan sekali dalam membantu anak-anak yang
menjadi korban pelacuran

2. Dari semua peraturan Undang-Undang dan Hukum Islam yang
mengatur tentang perlindungan dan pendampingan terhadap anak
dapat saya simpulkan, bahwasannya semua peran, kegiatan, dan usaha
yang dilakukan oleh Yayasan Hotline Surabaya dalam memberikan

perlindungan dan pendampingan terhadap anak yang dilacurkan tidak
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bertentangan atau menyimpang dari peraturan diatas yang mengatur
tentang Perlindungan dan Pendampingan terhadap anak. Bahkan yang
menjadi tekad Yayasan Hotline Surabaya adalah mewujudkan
Surabaya layak anak dan inklusif terhadap anak yang dilacurkan. Dan
juga Yayasan Hotline Surabaya menerapkan beberapa kegiatan atau
usaha yang mengandung prinsip perlindungan anak dalam Hukum

Islam yaitu aspek untuk masa depan dunia dan akhirat seorang anak.

Beberapa uraian yang telah saya paparkan di atas maka saya memberi

saran-saran sebagai berikut:

1.

Dalam melakukan kerja sama dengan sekolah-sekolah mungkin
alangkah baiknya ruang lingkup kerja samanya diperluas lagi dengan
bekerja sama yang di ikuti oleh beberapa sekolah lain tak hanya di
sekolah-sekolah di sekitar shalter atau tempat singgah. Dikarenakan
Surabaya memiliki cakupan wilayah yang lebih luas dan tentunya
memiliki banyak sekolah-sekolah yang mungkin disitu terdapat
beberapa siswa yang teridentifikasi dapat terjerumus kedalam masalah
kenakalan remaja atau bahkan mungkin ada juga yang telah menjadi
korban pelacuran. Agar nantinya anak-anak tersebut tidak terjerumus
kedalam hal-hal negatif atau bahkan menjadi korban pelacuran yang

sehingga dapat mengurangi hak-hak mereka sebagai seorang anak.
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2. Disarankan untuk anak-anak yang telah menjadi korban pelacuran
sebaiknya dapat menceritakan secara detail, jujur dan terbuka terhadap
alasan mengapa hal itu terjadi, dan menceritakan semua kejadian yang
telah terjadi di dalam dirinya kepada para staf membimbing agar
nantinya para staf dapat mencari akar permasalahan, mencari solusi
dan mencari bentuk-bentuk perlindungan dan pendampingan yang
seperti apa yang cocok agar nanti dapat diterapkan kepada anak

tersebut.
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